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Masalah dalam penelitian ini adalah siswa kurang bijak dalam menggunakan
handphone untuk media sosial dan siswa kurang minat membaca Al-Qur’an.
Tujuanyanghendak dicapai dalam penelitian ini adalah 1)
Untukmengetahuiintensitasmenggunakan handphone untuk media sosial siswa
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten. 2) Untuk mengetahuiminat membaca
AL-Qur’an siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten. 3)
Untukmengetahuihubungan negatif antara intensitas menggunakan handphone
untuk media sosial dengan minat membaca AL-Qur’an siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri 1 Klaten tahun pelajaran 2016/2017.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
korelasional, dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten pada  bulan Mei
2016 sampai bulan Januari 2017. Populasi penelitian ini sebanyak 182 siswa dan
yang terpilih menjadi sampel 120 siswa. Cara pengambilan sampel dilakukan
dengansimple random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan angket
dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa angket melalui uji coba variabel
intensitas menggunakan handphone untuk media sosial diperoleh item valid 20
dari yang diujikan sebanyak 30 item. Sedangkan uji coba minat membaca Al-
Qur’an diperoleh item yang valid 20 dari yang diujikan sebanyak 30 item. Data
yang terkumpul sebelum dianalisis dilakukan uji prasyarat dengan perhitungan
mean, median, modus dan standar deviasi, untuk uji normalitasmenggunakan Chi
kuadrat. Uji hipotesis dengan Product Moment.
Hasil penelitian ini adalah intensitas menggunakan handphone untuk media sosial
termasuk dalam kategori tinggi, terbukti dari responden terbanyak yaitu sebanyak
60 siswa yang memliki intensitas menggunakan handphone untuk media sosial
dari 120 siswa. Minat Membaca Al-Qur’an tergolong dalam kategori sedang,
terbukti dari responden terbanyak yaitu sebanyak 44siswa dari jumlah sampel 120
siswa.Hasil korelasiProduct Moment diperoleh nilai r sebesar -0,273. Kemudian
nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtabel dengan taraf signifikasi 5%
sebesar 0,176. Karena rhitung (-0,273) < rtabel (0,176) maka H0 ditolak dan Ha
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara Intensitas Menggunakan Handphone untuk Media Sosial dengan Minat
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Di era global seperti sekarang ini, perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi semakin menunjukkan kemajuan yang pesat sehingga tanpa
kita sadari sudah mempengaruhi setiap aspek kehidupan manusia. Penggunaan
televisi, telepon, komputer, handphone,  dan internet sudah bukan menjadi hal
yang baru lagi bagi masyarakat. Media elektronik tersebut diciptakan untuk
mempermudah kegiatan sehari-hari serta memperoleh berbagai media
informasi.
Handphonemerupakan salah satu alat komunikasi yang semakin
menunjukkan kecanggihannya. Handphone yang dahulu dengan yang
sekarang sangat jauh berbeda, dahulu handphonehanya digunakan sebagai alat
komunikasi telepon dan sms, tetapi dengan kemajuan teknologi yang sangat
canggih pada masa sekarang ini handphone dengan berbagai jenis dan fitur
yang menarik seperti televisi, gameonline, mp3, browsing internet dan Al-
Quran digital.
Handphone dengan harga terjangkau dengan fitur-fitur serta aplikasi
yang menarik bukan lagi merupakan sebuah barang mewah dan hanya dimiliki
oleh orang-orang dengan tingkat ekonomi ke atas, sekarang setiap orang dapat
memilikinya sampai pada masyarakat kelas bawah mulai dari anak-anak
hingga orang dewasa.Dan penggunaan handphone pun telah meluas ke
berbagai lingkungan masyarakat, baik lingkungan kota maupun desa. Bahkan
2di lembaga pendidikan formal maupun lembaga non formal diperbolehkan
adanya penggunaan handphone. Sehingga banyak pelajar yang membawa
handphone untuk komunikasi dengan orang lain dan memanfaatkan fasilitas
handphone. Salah satunya adalah media sosial.
Media sosial merupakan salah satu aplikasi yang telah menjadi bagian
intergral masyarakat modern. Bahkan beberapa jaringan sosial memiliki
pengguna yang jumlahnya lebih banyak daripada populasi warga kebanyakan
negara. Selalu itu ada ruang vital yang begitu diminati oleh penggunanya. Ada
akun-akun untuk berbagi foto, video, status terbaru, saling menyapa dan
bertemu secara virtual dengan teman-teman baru dan teman-teman lama.
Selalu ada jalur keluar melalui media sosial terhadap kebutuhan akan beragam
komunikasi yang muncul di masyarakat. (Tim Pusat Humas Kementerian
Pergagangan RI, 2014:14)
Sebagai seorang pelajar tentu harus banyak belajar dan membaca
untuk mencapai keberhasilan dalam menuntut ilmu. Terlebih pelajar yang
berada di lingkungan Madrasah Aliyah. Mereka merupakan generasi muda
muslim yang nantinya menjadi tombak kejayaan Islam. Maka ia tentu harus
menjadi generasi yang baik, kuat aqidahnya, berilmu, dan berakhlak mulia.
Salah satu untuk mencapai hal itu adalah dengan banyak belajar dan membaca
Al-Qur’an.
Al-Qur’an adalah kitab petunjuk hidup. Al-Qur’an merupakan dasar
agama. Menjaga dan menyebarkannya adalah menentukan tegaknya agama
Islam. Nabi Muhammad saw dalam hadisnya berbicara tentang Al-Qur’an,
3 ِاللها ُلْب َح َلما ِت ِ ْ ين َو ِّذلا ْك ُر َْلحا ِك ْي ُم ِف ْي ِه ـَن َب ٌأ َم ـَقا ـْب َل ُك ْم َو َخ ـَب ٌر َم ـَب ا ْع َد ُك ْم
 َو ُح ْك ٌم َم ـَبا ـْي َن ُك ْم .... َم ـَتَار َك ُه ِم ْن َج َّب ٍرا) ِا َّلا ( َق َص َم ُه ُاللها َو َم ِن ـْبا ـَت َغ ي
 ُ ْلها َد ِ في ي َغ ِْير ِه َا َض َّل ُه ُاللها , ُه َو ْلا َف ْص ُل َل ْي َس ِب َ ْلها ْز ِ ل , َو ُه َو َّلا ِذ ْي
 ِّدَّرلا ِة َرْـث َك ىَلَع ُقُلَْيخ َلا َو ُهُِبئا َجَع ى ِض َق ْـنَـت َلا....
Artinya:“Bahwasanya Al-Qur’an merupakan tali pengikat yang sangat kuat
dari Allah, merupakan dzikir yang sangat bijaksana. Di dalam Al-Qur’an
tersimpan berita orang-orang sebelum dan sesudah kalian dan di dalamnya
terdapat hukum yang berlaku di antara kalian. Orang yang bertindak
sewenang-wenang yang meninggalkan Al-Qur’an akan dimusuhi Allah.
Barangsiapa memohon petunjuk kepada selain-Nya, maka Allah swt akan
menyesatkannya. Al-Qur’an pemisah antara yang hak dan bathil dan bukan
senda gurau, yang tiada habis keajaibannya dan tidak usang walaupun
banyaknya penentang…”. (Muhammad Ali Quthb, 2000:43-44)
Al-Qur’an diturunkan bukan menjadi buku dan hiasan di rak-rak buku.
Al-Qur’an diturunkan sebagai pedoman hidup agar selamat dan mencapai
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.Al-Qur’an juga sebagai sumber hukum
bagi manusia. Oleh karena itu sebagai seorang muslim hendaknya untuk
membaca, mempelajari dan mengamalkan Al-Qur’an.
Membacamerupakan perintah pertama yang diterima oleh nabi
Muhammad SAW saat pertama kali menerima wahyu, sebagaimana tercantum
dalam Firman Allah dalam surat Al ‘Alaq ayat 1-5:
               
          
Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.  Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah,.Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.Dia
4mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Depag RI,
2008:597)
Ayat tersebut telah memberikan gambaran betapa pentingnya
membaca.Perintah untuk membaca bahkan diulang pada ayat
ketiga.Pengulangan perintah membaca ini dimaknai sebagai pengulangan
bacaan, sebab seorang baru dapat membaca dengan lancar setelah
mengulanginya beberapa kali. Artinya, semakin sering seseorang membaca Al
Qur’an maka akan semakin lancar pula ia dalam membacanya. (Teungku
Muh. Hashbi Ahs Shiddieqy, 2000: 4645)
Selain itu, orang yang belajar  Al-Qur’an dan mengajarkannya
merupakan sebaik-baik di antara manusia. Dalam kitab shahih Bukhari
dijelaskan bahwa,
 ُنْب ُجاَّج َح اَنَـث َّد َح ٍدَثْر َم ُنْب ُة َم َقْلَع ِ ني َرَـب ْخَأ َلَاق ُةَب ْع ُش اَنَـث َّد َح ٍل َه ْـن ِم
 َي ِض َر َنا َمْثُع ْنَع ِّي ِمَلُّسلا ِنَْحمَّرلا ِدْبَع ِ بيَأ ْنَع َة َدْي َـبُع َنْب َد ْع َس ُتْعَِسم
 َم ْم ُُكر ْـي َخ َلَاق َمَّل َس َو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّ ِ بيَّنلا ْنَع ُهْنَع ُهَّللا َنآْرُقْلا َمَّلَعَـت ْن
 ُه َمَّلَع َو
Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada
kami Syu'bah ia berkata, telah mengabarkan kepadaku ‘Alqamah bin Martsad
Aku mendengar Sa’d bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari
Utsman radliallahu’anhu,dari Nabi shallallahu’alaihi wasallam, beliau
bersabda: “Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang
belajar Al Qur`an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari, no.4639)
Berdasarkan observasi sebelum penelitian, Madrasah Aliyah Negeri 1
Klaten adalah sekolah tingkat menengah atas berbasis Islam. Di dalamnya
tercipta lingkungan yang Islami. Salah satunya adalah pembiasaan membaca
5Al-Qur’an setiap pagi menjelang pelajaran pertama dimulai. Pembiasaan
membaca Al-Qur’an ini diharapkan dapat meningkatkan keimanan dan
ketaqwaan kepada Allah,  menumbuhkan rasa cinta kepada Al-Qur’an,
memperlancar bacaan Al-Qur’an siswa serta membuat konsentrasi belajar
lebih tinggi. Selain itu pembiasaan membaca Al-Qur’an ini diharapkan
dibiasakan pula dilakukan di luar program madrasah. Seperti memanfaatkan
waktu luang untuk membaca Al-Qur’an.(Wawancara dengan ibu Hatifah, 24
Mei 2016)
Namun, di sisi lain lingkungan Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten,
hampir semua siswa memiliki handphone dan dibawa saat di sekolah. Dan di
madrasah ini tidak ada aturan pelarangan membawa handphone bagi siswa.
Sehingga mereka berpeluang memiliki kesempatan untuk menggunakan
handphone. Baik menggunakannya untuk komunikasi dengan orang lain,
bermain game online, mendengarkan musik, menonton video, berfoto,
browsing internet dan lain-lain.
Dalam penggunaan handphone, para siswa lebih banyak untuk
komunikasi, berbagi informasi, memposting status dan melakukan aktivitas
sosial lainnya di media sosial, seperti Facebook, BlackBerry Messenger,
WhatsApp, Line, Instagram dan lain-lain. Tidak jarang mereka sering
membuka handphone untuk melihat media sosial yang ia gunakan, apakah ada
pesan masuk, apakah ada yang menyukai status maupun foto yang
dipostingnya, atau apakah ada berita baru dari teman sosial lainnya.Hanya ada
1 – 3 siswa yang memanfaatkan media sosial untuk meningkatkan minat
6membaca Al-Qur’an, seperti ikut komunitas one day one juz, tahfidz via
whatsapp dan juga memposting ayat-ayat Al-Qur’an serta ikut kajian online
tentang ayat-ayat Al-Qur’an.
Selain itu, minat membaca Al-Qur’an siswa sendiri masih kurang.
Tidak banyak siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan
dengan Al-Qur’an seperti Qira’atil/Tilawatil Qur’an dan Tahfidz (menghafal
Al-Qur’an). Kelas Qira’atil/Tilawatil Qur’an ada 1 kelas dan kelas tahfidz ada
1 kelas. Satu kelas ini terdiri dari 15 - 30 siswa dari jumlah seluruh siswa satu
madrasah. (Wawancara Pra Penelitian dengan Ika Wahyuningsih, 24 Mei
2016)
Membawa dan menggunakan handphoneuntuk media sosial bagi
siswa di madrasah berpeluang menggeser minat membaca Al-Qur’an. Ada
siswa yang hanya membaca Al-Qur’an ketika tadarus bersama di madrasah. Di
luar lingkungan madrasah seperti di rumah atau di masjid mereka jarang
membaca Al-Qur’an. Selain itu ada yang membaca Al-Qur’an sambil
membuka media sosial yang ada di dalam handphone-nya tanpa
sepengetahuan guru di kelas. Waktu luang yang ada yang bisa digunakan
untuk lebih banyak membaca Al-Qur’an yang lebih banyak keutamaannya
mulai jarang dilakukan. Mereka lebih senang dan asyik bermedia sosial dalam
memanfaatkan waktu senggang. Bagaikan magnet yang selalu menarik mereka
untuk selalu mengggunakannya, bahkan tidak mau lepas dari genggaman
tangan. Sehingga ada rasa kecanduan dan lupa waktu dalam menggunakan
handphone untuk media sosial.
7Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk
melakukanpenelitian lebih mendalam mengenai Hubungan Antara Intensitas
Menggunakan Handphoneuntuk Media Sosial dengan Minat Membaca Al-
Qur’an Siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran
2016 /2017.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Siswa belum bijak dalam menggunakan handphone untuk media
sosial,yang mana siswa memanfaatkan media sosial di handphone-
nyasecara berlebihan di waktu luang, sehingga mereka lupa waktu untuk
hal yang lebih bermanfaat seperti membaca Al-Qur’an.
2. Siswa masih bersikap kurang memperhatikan dan kurang fokus ketika
membaca Al-Qur’an.
3. Siswa kurang minat membaca Al-Qur’an, mereka membaca Al-Qur’an
hanya ketika di Madrasah saja, tidak meluangkan waktu khusus untuk
membaca Al-Qur’an di luar Madrasah (di lingkungan rumah).
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas
maka permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada “Intensitas Menggunakan
Handphoneuntuk Media Sosial dan Minat Membaca Al-Qur’an Siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016 / 2017”
8D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah seperti di atas, maka masalah utama
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana intensitas menggunakan handphoneuntuk media sosial siswa
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?
2. Bagaimana minat membaca Al-Qur’an siswa kelas XI Madrasah Aliyah
Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?
3. Apakah ada hubungan negatif antara Intensitas Menggunakan Handphone
untuk Media Sosial dengan Minat Membaca Al-Qur’an siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?
E. Tujuan Penelitian
Tujuanyanghendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui intensitas menggunakan handphoneuntuk media sosial
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran
2016/2017.
2. Untuk mengetahui minat membaca Al-Qur’an siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.
3. Untuk mengetahui hubungan negatif antara Intensitas Menggunakan
Handphone untuk Media Sosial dengan Minat Membaca Al-Qur’an siswa
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.
9F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini
dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:
1. Manfaat penelitian secara teoritis
Penelitian ini mempunyai arti penting karena dapat memberikan
informasi dan pengetahuan tentang tingkat keseringan menggunakan
handphoneuntuk media sosial dan pengaruhnya bagi siswa dalam
memanfaatkan waktu dan pentingnya membaca Al-Qur’an yang
didalamnya terdapat banyak keutamaan.





sehinggadapat mengantarkan parasiswa kearahyangdiharapkan.
b. Bagi Guru
Memberi masukan bagi Guru untuk meningkatkan minat membaca
Al-Qur’an.
c. Bagi Siswa
Agar siswalebihmemanfaatkan waktu untuk membaca Al-Qur’an,





1. Intensitas MenggunakanHandphone untuk Media Sosial
a. Pengertian Intensitas
Intensitas adalah keadaan tingkatan atau ukuran intensnya.
Sedangkan kata intens sendiri berarti hebat, sangat kuat, (kekuatan
efek), berapi-api, berkobar-kobar, (tentang perasaan), sangat
emosional, (tentang orang)(Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2005:
438). Sedangkan menurut (Sudarsono, 1999:7) menyebutkan Intensitas
adalah suatu tingkah laku yang diikuti rutinitas secara tetap atau
meningkat dengan bertahap.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
intensitas adalah suatu rutinitas seseorang dalam mengikuti suatu
kegiatan tertentu yang diimbangi dengan kekuatan, semangat dan
kesungguhan dalam melakukan aktivitas pada kegiatan tersebut.
Dalam penelitian ini intensitas berkaitan dengan menggunakan
handphone untuk media sosial.
b. Menggunakan Handphone
Kata menggunakanberasal dari kata guna mendapat imbuhan
awalan meng- dan akhiran -kan yang berarti menggunakan
(alat/perkakas), mengambil manfaatnya, melakukan sesuatu dengan
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tidak boleh menggunakan kekerasan. (Tim Penyusun Kamus Pusat
Bahasa, 2005:556)
Handphone/ Telephone adalah alat untuk komunikasi lisan jarak
jauh, yang terdiri dari komponen pemancar dan penerima pada tiap
piranti masing-masing di pihak komunikator dan di pihak komunikan.
(Alex MA, 1994: 630-631). Sedangkan handphoneatau
telepongenggam adalah perangkat telekomunikasi elektronik yang
mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan telephone
konvensional saluran tetap, namun dapat dibawa ke mana-mana dan
tidak perlu disambungkan dengan jaringan telephone menggunakan
kabel.
Jadi intensitas menggunakan handphoneadalah tingkat
keseringan seseorang dalam menggunakan serta memanfaatkan media
handphonedalam menunjang dan memenuhi aktivitas kesehariannya
agar lebih fleksibel, efisien, dan berkualitas. Dalam hal ini yang
dimaksud menggunakan handphone adalah untuk media sosial.
c. Fasilitas dalam Handphone
Handphone sangat bervariasi tergantung pada modelnya, yang
seiring dengan perkembangan teknologi mempunyai fungsi-fungsi
antara lain (Rina Fiati, 2005: 23-24) :
1) Penyimpan informasi
2) Pembuat daftar pekerjaan atau perencanaan kerja
3) Reminder (pengingat waktu) atau appointment
12
4) Alat perhitungan (kalkulator)
5) Pengiriman atau penerimaan e-mail
6) Permainan (games)
7) Integrasi ke peralatan lain seperti PDA, MP3
8) Chatting dan Browsing internet
9) Video
Seiring berkembangnya zaman yang semakin maju, di dalam
handphone terdapat fitur/ fasilitas yang menarik seperti; MP3/ MP4
yang berisikan musik maupun murattal, Video musik dan juga Al
Quran digital yang dapat dijadikan sebagai media penunjang
dalampendidikan ataupun menghafal Al Quran. Jadi handphone bukan
saja hanya sebagai alat komunikasi tetapi juga kegiatan yang sifatnya
fun (bersenang-senang) dan kegiatan yang bersifat knowledge
(pendidikan).
d. Manfaat dan Dampak Menggunakan Handphone
Manfaat dari menggunakan handphone diantaranya:
menciptakan suatu masyarakat yang lebih informed yang dapat
membuat respon manusia terhadap peristiwa, meningkatnya multi
tugas, harga lebih murah, dan memperbesar spesialisasi dalam
pekerjaan. (Alo Liliweri, 2011: 851)
Sedangkan dampak negatif dari menggunakan handphone antara
lain sebagai berikut :
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1) Mengganggu Perkembangan Anak :
Dengan canggihnya fitur-fitur yang tersedia di handphoneseperti
kamera, permainan (games) akan mengganggu siswa dalam
menerima pelajaran di sekolah.
Tidak jarang mereka disibukkan dengan menerima panggilan, sms,
miscall dari teman mereka bahkan dari keluarga mereka sendiri.
Lebih parah lagi ada yang menggunakan HP untuk mencontek
(curang) dalam ulangan. Bermain game saat guru menjelaskan
pelajaran dan sebagainya. Kalau hal tersebut dibiarkan, maka
generasi yang kita harapkan akan menjadi budak teknologi.
2) Efek radiasi
Selain berbagai kontroversi di seputar dampak negatif
penggunaannya, penggunaan HP juga berakibat buruk terhadap
kesehatan, ada baiknya siswa lebih hati-hati dan bijaksana dalam
menggunakan atau memilih HP, khususnya bagi pelajar anak-anak.
Jika memang tidak terlalu diperlukan, sebaiknya anak-anak jangan
dulu diberi kesempatan menggunakan HP secara permanen.
3) Rawan terhadap tindak kejahatan.
Media sosial yang semakin marak di aplikasi dalam handphone
saat ini, banyak juga orang yang menggunakan media sosial
sebagai alat untuk melakukan tindak kejahatan seperti penipuan
dan penculikan. Media sosial juga dapat memicu perselisihan
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akibat status atau komentar yang diposting, dan juga memicu
kecemburuan sosial.
4) Sangat berpotensi mempengaruhi sikap dan perilaku siswa.
Jika tidak ada kontrol dari guru dan orang tua. HP bisa digunakan
untuk menyebarkan gambar-gambar yang mengandung unsur
porno dan sebagainya yang sama sekali tidak layak dilihat seorang
pelajar.
5) Pemborosan
Dengan mempunyai HP, maka pengeluaran kita akan bertambah,
apalagi kalau HP hanya digunakan untuk hal-hal yang tidak
bermanfaat maka hanya akan menjadi pemborosan saja.
e. Media Sosial
Media sosial bisa dikatakan sebagai sebuah media online, di
mana para penggunanya (user) melaluiaplikasi berbasis internet dapat
berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan konten berupa blog, wiki,
forum, jejaring sosial, dan ruang dunia virtual yang disokong oleh
teknologi multimedia yang kian canggih. (Zarella, 2010:2-3)
Menurut Mandibergh (2012), media sosial adalah media yang
mewadahi kerjasama di antara pengguna yang menghasilkan konten
(user-generated content). Sedangkan Boyd (2009) menjelaskan media
sosial sebagai perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun
komunitas untuk berkumpul, berbagi, dan dalam kasus tertentu saling
berkolaborasi atau bermain. Make dan Young (2012) mengartikan
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media sosial sebagai konvergensi antara komunitas personal dalam arti
saling berbagi di antara individu (to be shared one-to-one) dan media
publik untuk berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekhususan individu.
(Kang Arul, 2015, http://kangarul.com/definisi-media-sosial/)
Jadi dapat disimpulkan bahwa media sosial adalah media
digunakan untuk memudahkan interaksi sosial melalui aplikasi media
online berbasis pada teknologi internet, dimana pengguna dapat
berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi dan membentuk sebuah
jaringan secara online.
Adapun karakteristik media sosial(Ennoch Sindang, 2013:2),
yaitu :
1) Partisipasi.
Sosial media mendorong kontribusi dan umpan balik dari setiap
orang yang tertarik. Hal ini mengaburkan batas antara media dan
penonton.
2) Keterbukaan
Media sosial terbuka untuk umpan balik dan partisipasi. Media
sosial mendorong voting, komentar dan berbagi informasi. Jarang
ada hambatan untuk mengakses dan memanfaatkan konten-konten
yang disukai.
3) Percakapan.
Apabila media tradisional adalah tentang "broadcast" (konten
ditransmisikan atau didistribusikan kepada audiens) media sosial
lebih baik dilihat sebagai percakapan dua arah.
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4) Komunitas
Sosial media memungkinkan komunitas untuk terbentuk dengan
cepat dan berkomunikasi secara efektif. Komunitas berbagi
kepentingan bersama, seperti cinta fotografi, masalah politik atau
acara TV favorit.
5) Keterhubungan
Sebagian besar jenis media sosial berkembang pada keterhubungan
mereka, memanfaatkan link ke situs lain, sumber daya dan orang-
orang di dalamnya.
Sedangkan macam-macam media sosial menurut Rulli Nasrullah
(2016:39-47) adalah
1) Social Networking
Social networking merupakan medium yang paling populer dalam
kategori media sosial. Medium ini merupakan sarana yang bisa
digunakan pengguna untuk melakukan hubungan sosial, termasuk
konsekuensi atau efek dari hubungan sosial tersebut di dunia
virtual. Situs social networking adalah facebook, MySpace,
Linkedin.
2) Blog
Blog merupakan media sosial yang memungkinkan penggunanya
untuk mengunggah aktivitas keseharian, saling mengomentari, dan
berbagi, baik tautan web lain, informasi, dan sebagainya. Contoh
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blog antara lain Wordpress (www.wordpress.com) atau
Blogspot(www.blogspot.com)
3) Microblogging
Microblogging merupakan media sosial yang memfasilitasi
pengguna untuk menulis dan mempublikasikan aktivitas dan
pendapatnya, seperti Twitter.
4) Media Sharing
Media sharing merupakan media sosial yang memfailitasi
penggunanya untuk berbagi media, mulai dari dokumen (file),
video, audio, gambar, dan sebagainya. Beberapa contoh media
berbagi adalah YouTube, Flickr, Photobucket, atau Snapfish.
5) Social Bookmarking
Social bookmarking atau penanda sosial merupakan media sosial
yang bekerja untuk mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan
mencari informasi atau berita tertentu secara online. Beberapa situs
bookmarking yang populer adalah Delicious.com,
StrumbleUpon.com, Digg.com, Reddit.com, dan untuk di Indonesia
ada LintasMe.
6) Wiki
Wiki atau media konten bersama merupakan situs yang kontennya
hasil kolaborasi dari para penggunanya. Kata Wiki merujuk pada
media sosial Wikipedia yang populer sebagai media kolaborasi
konten bersama. Situs Wiki hanya menyediakan perangkat lunak
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yang bisa dimasuki oleh siapa saja untuk mengisi, menyunting,
bahkan mengomentari sebuah halaman yang disediakan.
Dari beberapa macam media sosial di atas, aplikasi yang cukup
populer dan sering digunakan oleh masyarakat Indonesia terutama
pelajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten (Observasi Selasa, 24 Mei
2016) adalah
1) Facebook
Facebook adalah sebuah situs jejaring sosial yang dipakai manusia
untuk berinteraksi dengan manusia lain dengan jarak jauh.
Facebook dibuat untuk mempermudah kehidupan manusia
khususnya untuk berkomunikasi dengan orang lain lewat dunia
yang tidak nyata (maya). Jejaring sosial ini dapat diakses dengan
masuk ke website www.facebook.com dengan menggunakan
perangkat komputer atau laptop maupun handphone.
2) Twitter
Twitter adalah sebuah situs web yang dimiliki dan dioperasikan
oleh Twitter.inc dan merupakan salah satu layanan jejaring sosial
dan microblog daring yang memungkinkan para penggunanya
untuk mengirim,menerima dan membaca pesan berbasis teks yang
jumlah karakternya mencapai 140 karakter, yang dikenal dengan
sebutan kicauan (tweet). Twitter berisi informasi yang akan Anda
anggap berharga. Pesan dari pengguna yang Anda pilih untuk Anda
ikuti akan muncul di beranda Anda untuk Anda baca..
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3) Instagram
Instagram adalah suatu jejaring sosial yang di dalamnya fokus
kepada berbagi foto penggunanya. Nama instagram terdiri dari dua
kata yaitu "insta" dan "gram". Insta berasal dari kata instan, yang
dapat diartikan dengan kemudahan dalam mengambil dan melihat
foto. Gram berasal dari kata telegram, yang dapat diartikan dengan
mengirimkan sesuatu(foto) kepada orang lain.Pengguna
Instagramdapat saling berkomentar foto yang sudah di bagikan.
Jadi, Instagram dapat menghubungkan orang-orang yang belum
dikenal.
4) Line
Line adalah sebuah aplikasi pengirim pesan instan gratis yang
dapat digunakan pada berbagai platform seperti smartphone, tablet,
dan komputer. Line difungsikan dengan menggunakan jaringan
internet sehingga pengguna Line dapat melakukan aktivitas seperti
mengirim pesan teks, mengirim gambar, video, pesan suara, dan
lain lain. Line merupakan jejaring sosial messanger yang
mengutamakan chatting dengan pengguna lain.
5) YouTube
YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video)
populer yang didirikan pada Februari 2005 oleh tiga orang bekas
karyawan PayPal: Chad Hurley, Steven Chen, dan Jawed Karim.
Para pengguna dapat memuat, menonton dan berbagi klip video
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secara gratis.Umumnya video-video di YouTube adalah klip musik
(video klip), film, TV, serta video buatan para penggunanya
sendiri.Format yang digunakan video-video di YouTube adalah .flv
yang dapat diputar di penjelajah web yang memiliki plugin Flash
Player.(http://www.anneahira.com/youtube)
6) BBM (BlackBerry Messenger)
BlackBerry Messenger disingkat BBM adalah aplikasi pengirim
pesan instan yang memungkinkan penggunanya untuk saling chat
dan berkirim konten. Selain itu, BBM juga menyguhkan berbagai
macam fitur komunikasi lainnya, seperti obrolan, berbagi
multimedia (gambar, musik, video), pesan rahasia, dan membuat
status, membuat Grup grup obrolan yang hanya bisa dilihat oleh
anggota grup, dan lain-lain.
7) WhatsApp
Di halaman resminya (http://www.whatsapp.com), WhatsApp
didefinisikan sebagai suatu layanan pesan multiplatform yang
menggunakan sambungan internet ponsel pengguna untuk chatting
dengan pengguna WhatsApp lainnya. WhatsApp Messenger
merupakan aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan kita
bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena WhatsApp Messenger
menggunakan paket data internet yang sama untuk email browsing
web, dan lain-lain. Dengan menggunakan WhatsApp kita dapat
melakukan obrolan online, berbagi file, bertukar foto dan lain-lain.
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f. Unsur-unsur Intensitas Penggunaan Media Sosial
Menurut Horrigan (2002: 15), terdapat dua hal mendasar yang perlu
diamati dalam intensitas penggunaan media sosial seseorang, yakni
frekuensi media sosial yang sering digunakan dan lama menggunakan
tiap kali mengakses media sosial yang dilakukan oleh pengguna
internet.(http://www.pewinternet.org./2000/09/25/main-report-26).
Sedangkan indikator penggunaan media sosialadalah
1) Intensitas Penggunaan Media Sosial
Intensitas penggunaan media sosialdipengaruhi oleh durasi
kegiatan dan frekuensi. Durasi kegiatan yaitu berapa lamanya
kemampuan penggunaan untuk melakukan kegiatan. Sedangkan
Frekuensi penggunaan media sosialdapat diartikan dengan
kekerapan atau kejarang kerapnya. Frekuensi yang dimaksud
adalah seringnya kegiatan tersebut dilakukan dalam periode waktu
tertentu.
SWA-Mark Plus & Co (Abrar, 2003: 79-80 dalam Jurnal Andisya,
2016:8-9), menggolongkan pengguna internet menjadi tiga kategori
dengan berdasarkan intensitas internet yang digunakan yaitu :
a) Pengguna berat : pengguna internet menghabiskan waktu lebih
dari 40 jam kerja per bulan. Jenis pengguna internet ini adalah
salah satu ciri-ciri pengguna internet yang addicted;
b) Pengguna sedang : pengguna internet yang menghabiskan
waktu antara 10 sampai 40 jam per bulan;
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c) Pengguna ringan : pengguna internet yang menghabiskan
waktu kurang dari 10 jam per bulan.
2) Kegiatan yang Dilakukan selama Menggunakan Media Sosial
Dimensi kepentingan penggunaan media sosialyang
diklasifikasikan oleh Buente dan Robbin adalah informasi
(information utility), kesenangan (leisure/fun
activities),komunikasi (communication), dan finansial
(transaction).Dimensi-dimensi tersebut pantas mendapatkan
perhatian yang lebih, karena merupakan penyebab dari kebanyakan
kepentingan penggunaan media sosial seperti Facebook, Whats’up,
BBM, Twitter, YouTube, Line, danInstagram.
Tabel 2.1
Klasifikasi Dimensi Kepentingan Penggunaan media Sosial
Menurut Buente dan Robbin (Andisya, 2016:9)
Dimensi Kepentingan
Penggunaan Internet Contoh Aktivitas Internet
Informasi (Information
Utility)




Online untuk alasan yang tidak
istimewa, hanya untuk kesenangan
atau untuk menghabiskan waktu.
Komunikasi (Communication) Mengirim atau menerima pesan,
Transaksi (Transactions)
Membeli produk secara online,
misalnya buku,
musik, mainan atau pakaian
g. Adab dan Hukum Menggunakan Media Sosial
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Menurut Nuzul Dzikri dalam Bimbingan Islam.com (Senin,11 Oktober
2016) media sosial adalah pedang bermata dua. Seorang muslim yang
hidupnya saat ini tidak bisa dipisahkan dengan media sosial, dia harus
tahu adab dan hukum yang berkaitan dengan media sosial. Adab dan
hukum menggunakan media sosial adalah sebagai berikut.
1) Bagi waktu dengan proporsional
Islam menuntut kita membagi waktu dengan proporsional.
Menggunakan handphone untuk media sosial itu boleh selama
positif, tapi kita harus tahu waktunya, karena kita dituntut untuk
membagi waktu secara proporsional. Nabi Muhammad Shaallahu
‘alaihi wassalam bersabda:
اَقح َ ْك َيَلع َ كِّ َبِرل َّ ِنا ,اَقح َ ْك َيَلع َ ِك ْس َف ـِنَل و , َكِل ْه َ ْ لا َو
اَقح َ ْك َيَلع , ُهَّق َح ٍّق َح ْيِذ َّل ُك ِطْعاَف
Artinya : “Sesungguhnya Rabbmu punya hak (yang harus engkau
tunaikan), dan dirimu itu punya hak, dan keluargamu itu punya
hak. Maka berikanlah setiap orang dan semua pihak haknya
masing-masing.” (HR. Bukhari nomor 1832 versi Fathul Bari
nomor 1968)
Dari hadits tersebut jelas bahwa sebagai manusia kita harus bisa
membagi waktu secara proporsional, seperti waktu untuk
beribadah, waktu untuk diri kita sendiri waktu untuk keluarga dan
waktu untuk kegiatan lainnya.
2) Hisab
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Setiap kita memberikan komentar, mem-posting gambar atau
meng-upload video akan dihisab oleh Allah tanpa terkecuali. Allah
berfirman:
          
Artinya: “Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan
ada di dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu siap
(mencatat).(QS. Qaf [50]:18) (Kementerian Agama Republik
Indonesia, 2014:519)
Dari ayat tersebut apapun yang meluncur dari lisan, apapun yang
kita katakan dan diqiaskan apapun yang kita tuliskan di media
sosial akan dicatat oleh malaikat utusan Allah.
3) Memperhatikan tiga kaidah, yaitu
a) Niat
Niatkan karena Allah. Misalkan dalam rangka berdakwah,
dalam rangka silaturahim, dalam rangka ukhuwah Islamiyah,
dalam rangka membantu sesama misalnya penggalangan dana
di beberapa grup untuk membantu kegiatan sosial,orang-orang
yang terkena bencana atau kegiatan dakwah lainnya.
b) Yang disampaikan adalah benar
Benar dari segi konten dan benar dari sisi cara penyampaian.
Allah Swt berfirman dalam surat AL-Hujurat (49) ayat 6 :
                       
                
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Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang
yang fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka
telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu
kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu
menyesali perbuatanmu itu.” (Kementerian Agama Republik
Indonesia, 2014:516)
Dari ayat tersebut, ketika ada suatu berita lebih baik dikroscek
terlebih dahulu kebenarannya sebelum diposting atau
disharekan ke yang lain.
c) Efeknya positif
Ketika kita mau bicara, atau memposting sesuatu di media
sosial hendaknya memperhatikan apakah efeknya positif atau
bisa menekan kemudhorotan yang ada pada saat itu. Jika ketika
bicara justru akan memperburuk suasana, walaupun isinya
benar, maka Imam Nawawi mengatakan,”Tidak boleh bicara,
tidak ada manfaatnya.” Oleh karena itu gunakan bahasa yang
baik ketika kita ingin bicara di media sosial.
4) Bedakan urusan pribadi dengan umum
Nabi shalallahu’alaihi wassalam bersabda:
 ْلا َُّثم َثْيِدَْلحا ُل ُجَّرلا َثَّد َح اَذِا ٌَةنا ََما َي ِهَف َتَفَـت
Artinya: apabila ada seseorang yang mengajak bicara dan sebelum
bicara dia menengok kanan kiri dulu, maka itu amanah. (HR.At-
Tirmidzi nomor 1959)
Dari hadis tersebut berarti bahwa ketika menggunakan media sosial
kita harus bisa membedakan antara ranah umum dan ranah pribadi.
Mana yang bisa di-share dan mana yang tidak boleh di-share.
5) Filter/ Saring
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Tidak semua yang masuk di handphone, kita bisa posting dengan
bebas ke grup-grup yang lain atau ke facebook dan media sosial
lainnya. Saring mana yang boleh dan perlu diposting dan mana
yang tidak. Hal ini akan meminimalisir adanya fitnah atau hal lain
yang tidak baik bagi pengguna media sosial.
2. Minat Membaca Al – Qur’an
a. Pengertian  Minat
Secara bahasa, minat berarti kecenderungan hati yang tinggi
terhadap sesuatu. (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2005: 583).
Minat merupakan sifat yang relative menetap pada diri seseorang.
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang, sebab
dengan minat ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Minat
adalah kecenderungan klien untuk tertarik pada suatu kegiatan tertentu.
Minat merupakan potensi tipical yang menunjang perilaku individu.
(Hartono, Boy Sudarmaji, 2006:103)
Sedangkanmenurut Zakiah Daradjat, dkk, mengartikan minat
adalah kecenderungan jiwa yang tetap kejurusan sesuatu hal yang
berharga bagi seseorang. (Zakiah Daradjat, dkk, 1995: 133)
Nursalam (2003: 95) berpendapat minat dapat digolongkan
menjadi tiga tingkatan, yakni: 1) rendah, jika seseorang tidak
menginginkan obyek minat, 2) sedang, jika seseorang menginginkan
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obyek minat akan tetapi tidak dalam waktu segera, dan 3) tinggi, jika
seseorang sangat menginginkan obyek minat dalam waktu segera.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat
adalah kecenderungan hati seseorang tertarik kepada sesuatu yang
diinginkan dan berharga bagi dirinya. Dalam penelitian ini, yang
dimaksud dengan minat adalah kecenderungan terhadap membaca Al-
Qur’an.
Adapun beberapa indikator seseorang memiliki minat membaca Al-
Qur’an adalah sebagai berikut.
1) Intensitas membaca Al-Qur’an
Intensitas merupakan keadaan tingkatan atau ukuran intensnya.
Intensitas atau tingkat keseringan membaca Al-Qur’an merupakan
suatu bentuk upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an. Seberapa sering membaca Al-Qur’an dan seberapa banyak
(kuantitas) ayat-ayat Al-Qur’an yang dibaca. Sebagaimana dalam
surat Fatir ayat 29:
                 
            
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari
rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam
dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang
tidak akan merugi. “(Kementerian Agama Republik Indonesia,
2014: 438)
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Membaca Al-Qur’an dengan rutin dan diulang-ulang dapat
membuat lancar serta meningkatkan rasa minat membaca Al-
Qur’an. Apalagi dengan bimbingan dari pendidik dapat membuat
semakin baik bacaan Al-Qur’annya.
2) Kecenderungan jiwa yang sifatnya aktif
Kecenderungan membaca seseorang membuat ia senang membaca
dan memiliki kebiasaan membaca. Membaca bukan sekedar
mengenal dan mengeja kata-kata, tetapi jauh lebih dalam lagi, yaitu
dapat memahami gagasan yang disampaikan kata-kata yang
dibacanya itu. Karena membaca merupakan suatu proses yang
melibatkan penglihatan dan tanggapan untuk memahami bacaan
yang bertujuan untuk memperoleh informasi atau mendapatkan
kesenangan, maka membaca merupakan salah satu aktivitas yang
membutuhkan dorongan dari dalam diri seseorang yang disebut
dengan minat.(Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini,
2012:170)
Dalam membaca Al-Qur’an pun tidak hanya membaca ayat-
ayatnya saja melainkan perlu menghayati kandungan Al-Qur’an,
termasuk didalamnya mengkaji atau memahami terjemah Al-
Qur’an.
3) Memperhatikan terus menerus disertai rasa senang
Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan termasuk belajar yang
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diminati siswa, akan diperhatikan terus menerus yang disertai rasa
senang. (Tohirin, 2006:130)
Dalam membaca Al-Qur’an, Allah juga memerintahkan untuk
mendengarkan dan memperhatikan baik-baik. Sebagaimana dalam
surat Al-A’raaf ayat 204
              
Artinya: dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat
rahmat. (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2014: 176)
Arti ayat di atas bahwa ketika dibacakan Al Quran kita diwajibkan
mendengar dan memperhatikan sambil berdiam diri, seraya
menyimak dan merenungkannya. Memahami kandungan Al-
Qur’an, mengkajinya dengan orang yang memiliki ilmu tentang hal
tersebut sangat dianjurkan, sehingga tidak hanya sekedar membaca
saja, tetapi mengetahui makna yang ada dalam ayat yang dibaca
tersebut. (Al Maududi, 2009: 64)
4) Melakukan kegiatan dengan aktif
Minat adalah kecenderungan jiwa yang aktif yang menyebabkan
seseorang atau individu melakukan kegiatan. Dalam hal ini
kegiatan membaca. Ia senantiasa berusaha dengan kuat dan
memiliki rasa senang tanpa ada paksaan untuk memenuhi
kebutuhan membaca. (Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini,
2012:169)
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Kebiasaan mengaji di masjid/musholla merupakan langkah untuk
meningkatkan minat membaca Al-Qur’an. Melalui rutinitas
kegiatan mengaji baik membaca atau menyimak, orang
akanterbiasa untuk kembali membaca atau menyimak Al-Qur’an
itu sendiri. Mengaji di musholla/ masjid memberikan warna
tersendiri dalam mempelajari Al-Qur’an. Dengan belajar bersama
di masjid dengan teman-teman kepada kyai/ ustadz akan
memberikan motivasi bagi anak-anak, karena terpacu oleh anak-
anak lain yang belajar bersama. (Al Maududi, 2009: 67)
b. Membaca Al-Qur’an
Membaca pada hakikatnya adalahsuatu hal yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedarmelafalkan tulisan, tetapi
juga melibatkan aktivitas visual, berpikir,psikolinguistik, dan
metakognitif. (Farida Rahim, 2005: 2)
Sedangkan Klein mengemukakan bahwa definisi membaca
mencakup membaca merupakan suatu proses, membaca adalah
strategis, dan membaca merupakan interaktif. Dalamhal ini yang
dimaksud dengan membaca merupakan suatu proses adalahinformasi
dari teks pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyaiperanan
yang utama dalam membentuk makna, membaca adalah strategiyaitu
dalam kegiatan membaca kita harus menggunakan berbagai
strategiyang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka
mengkonstruksimakna ketika membaca. Sedangkan membaca adalah
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interaksi yaitudalam proses membaca terdapat interaksi antara
pembaca dengan teksyang dibacanya.(Farida Rahim, 2005: 3)
Membaca merupakan serangkaian kegiatan pikiran yang di
lakukan dengan penuh perhatian untuk memahami suatu informasi
melalui indera penglihatan dalam bentuk simbol-simbol yang rumit,
yang disusun sedemikian rupa sehingga mempunyai arti dan
makna.(Dwi Sunar, 2008:57)
Menurut Sudarso (1993:4) membaca adalah aktivitas yang
kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah
meliputi orang harus menggunakan pengertian, khayalan, mengamati
dan mengingat-ingat.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
membaca adalah sebuah aktivitas melafalkan atau melisankan kata-
kata yang dilihatnya dengan mengerahkan beberapa tindakan melalui
pengertian dan mengingat-ingat.
Sedangkan Al-Qur’an, menurut bahasa artinya bacaan, bentuk
mashdar dari arti isim maf’ul yaitu maqru’ (yang dibaca). Adapun
definisi Al-Qur’an ialah kalam Allah SWT yang merupakan mukjizat
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang ditulis di mushaf dan
diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya adalah bernilai
ibadah. (Atang, 2004:69).
Al-Qur’an adalah kalamullah, atau firman Allah SWT. Dia
bukanlah kata-kata manusia dan bukan pula kata- kata jin, syaithan
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atau malaikat. Dia bukan berasal dari pikiran makhluk, bukan syair
para pujangga. Allah telah mengemukakan dalam Al- Qur’an berbagai
nasihat dan perumpamaan, adab dan hukum serta sejarah tentang
orang-orang yang terdahulu dan yang akan terjadi kemudian. Di
samping itu, Allah SWT juga menyuruh manusia untuk
memperhatikan dan mengamalkan adab-adabnya. (Miftah A. Malik,
2014:7)
Al - Qur’an adalah kitab agama dan hidayah yang diturunkan
Allah kepada Nabi Muhammad Saw untuk segenap manusia. Dalam
Al-Qur’an Allah Ta’ala menyapa akal dan perasaan manusia,
mensucikan manusia dengan berbagai ibadah, menunjukkan pada hal-
hal yang dapat membawa kebaikan dan mengingatkan diri manusia ke
taraf kesempurnaan insani, dengan begitu manusia dapat mewujudkan
kebahagiaan di dunia dan di akhirat bagi dirinya.  (Muh Utsman
Najati, 2005:11)
Al-Qur`an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya,
diturunkan kepada Nabi Muhammad, penutup para Nabi dan Rasul,
dengan perantara Jibril, dan ditulis pada mushaf-mushaf yang
kemudian disampaikan kepada kita secara mutawatir, serta membaca
dan mempelajarinya merupakan ibadah, yang dimulai dengan al-
Fatihah dan ditutup dengan Surah an-Naas. (Nur Faizah, 2008:97)
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa yang
dimaksud minat membaca Al-Qur’an dalam penelitian ini adalah
33
kecenderungan hati seseorang untuk mengucap, melafalkan, dan
memahami apa yang ditulis di dalam Al-Qur’an dimulai dengan Al-
Fatihah sampai dengan surat An-Nas.
c. Keutamaan Membaca Al-Qur’an
Membaca Al-Qur’an mempunyai berbagai keistimewaan dan
kelebihan dibandingkan dengan membaca bacaan yang lain. Sesuai
dengan arti Al-Qur’an secara etimologi adalah bacaan karena Al-
Qur’an diturunkan memang untuk dibaca. Hasby Asy Shidiqiy
dalambukunya Pedoman Dzikir dan Do’a (1990:153-155)memberikan
beberapa keutamaan dalam membaca Al-Quran di antaranya:
1) Ditempatkan dalam barisan orang-orang besar yang utama dan
tinggi.
2) Memperoleh beberapa kebajikan dari tiap-tiap huruf yang
dibacanya dan bertambah derajatnya di sisi Allah.
3) Dinaungi dengan payung rahmat, dikelilingi oleh para malaikat
danditurunkan Allah kepadanya ketenangan dan kewaspadaan.
4) Digemilangkan hatinya oleh Allah dan dipelihara dari kegelapan.
5) Diharumkan baunya, disegani dan dicintai oleh orang-orang shalih.
6) Tiada gundah hati di hari kiamat karena senantiasa dalam
pemeliharaan dan penjagaan Allah SWT.
7) Memperoleh kemuliaan dan diberi rahmat kepada bapak ibunya.
8) Terlepas dari kesusahan akhirat
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Kemudian Syaikh As-Sayyid Al-Maliki dalam bukunya Abwab
Al-faraj (dalam Abdul Majid khon, 2008: 60) menjelaskan keutamaan
membaca Al-Qur’an secara singkat sebagai berikut:
1) Menjadi keluarga Allah dan pilihan-Nya
2) Orang yang mahir membaca Al-Qur’an tingkatannya bersama para
malaikat
3) Al-Qur’an sebagai hidangan Allah, barangsiapa yang memasukinya
maka ia akan aman
4) Rumah yang dibacakan Al-Qur’an dihadiri para malaikat dan
menjadi leluasa bagi penghuninya
5) Rumah yang dibacakan Al-Qur’an terpancar sinar hingga ke
penduduk langit
6) Membaca Al-Qur’an akan menjadikan begitu banyak kebaikan dan
keberkahan
7) Membaca Al-Qur’an akan memperindah pembacanya
8) Membaca Al-Qur’an adalah penerang bagi hati
9) Membaca Al-Qur’an sangat bermanfaat bagi pembaca dan orang
tuanya
10) Pembaca Al-Qur’an tidak akan terkena bencana di hari kiamat
kelak
11)Al-Qur’an memberi syafa’at kepada pembacanya
12) Bacaan Al-Qur’an mengharumkan pendengarnya dengan minyak
dan misik (minyak kasturi)
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Berdasarkan dua pendapat di atas, keutamaan membaca Al-Qur’an
di antaranya :
1) Setiap huruf dinilai satu kebaikan dan dibalas sepuluh kebaikan.
Dalam shahih Sunan Tirmidzi pada kitab pahala Al-qur’an
(2009:16) dijelaskan bahwa:
 اَنَـث َّد َح ُّي ِفََن ْلحا ٍر ْكَب ُوَبأ اَنَـث َّد َح ٍراَّشَب ُنْب ُدَّمَُمح اَنَـث َّد َح
 لاَق ى َسوُم ِنْب َبوَُّيأ ْنَع َنا َمْثُع ُنْب ُكاَّحَّضلا َدَّمَُمح ُتْعَِسم
 َلاَق ُلوُقَـي ٍدوُع ْس َم َنْب ِهَّللا َدْبَع ُتْعَِسم لاَق َّي ِظ َرُقْلا ٍبْع َك َنْب
 ِهَّللا ِباَتِك ْن ِم اًفْر َح َأ َرَـق ْن َم َمَّل َس َو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلو ُس َر
 َأ َلا َا ِلهَاث َْمأ ِر ْشَعِب ُةَن َسَْلحا َو ٌةَن َس َح ِهِب ُهَلَـف ْنِكَل َو ٌفْر َح لما ُلوُق
 ٌفْر َح ٌمي ِم َو ٌفْر َح ٌم َلا َو ٌفْر َح ٌفَِلأ
Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al
Hanafi menceritakan kepada kami, Adh-Dhahhak bin Utsman
menceritakan kepada kami, dari Ayubbin Musas. Dia berkata, aku
mendengar Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi berkata, aku
mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Siapa saja yang membaca satu huruf dari kitab Allah
(Al Qur'an) maka ia akan mendapatkan satu kebaikan karenanya
dan sepuluh kebaikan yang serupa dengannya (dilipat gandakan
sepuluh kali lipat). Aku tidak mengatakan bahwa aliflaam miim itu
satu huruf akan tetapi alifsatu huruf laam satu huruf dan miim satu
huruf “. (HR . Tirmidzi, no. 2910)
2) Pemberi syafa’at di Hari Kiamat bagi yang membacanya.
 ِهِبا َح ْصَ ِلا اًع ْـي ِف َش ةمي ِقلا َم ْوَـي ىِتَْأي ُهَّنِاَف َنارقلُاأ َر ْـِقا
Artinya: “Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya Al-Qur’an itu
akan datang pada Hari Kiamat sebagai syafaat (penolong) bagi
pembacanya.” (HR. Ahmad dan An-Nasa’i)
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3) Allah akan mengangkat derajat bagi orang yang membacanya.
Sebagaimana dalam hadits berikut.
 ْنَع َر َمُعلاق هنع اللها ىضر ِباَط َْلخا ِنْبا, َلاقاللها لوسر
 ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَصملسو ا ًما َو ْـَقأ ِباَتِكْلا ا ََذ  ِ ُ َعْفَر ـي َ هَّللا َّ ِنإ
 َنِير َخآ ِهِب ُع َضَي َو.)ملسم هاور(
Dari Umar bin Khaththab r.a berkata, Rasulullah saw bersabda,
“Sesungguhnya Allah mengangkat derajat beberapa kaum dengan
Al-Qur’an ini dan merendahkan yang lain dengannya juga.” (HR.
Muslim)
Orang yang beriman kepada Al-Qur’an dan
mengamalkannya, Allah swt akan mengangkat derajatnya dan
memuliakannya di dunia dan di akhirat. Barangsiapa tidak beramal
dengannya, maka Allah menghinakannya. (Maulana Muhammad,
2000:602-203)
4) Yang mahir membaca Al-Qur’an akan berkumpul bersama-sama
dengan malaikat yang mulia, sedangkan orang yang kesulitan
membacanya akan mendapatkan dua pahala.
Dalam Mukhtashar Shahih Muslim pada kitab keutamaan Al-
Qur’an (2009:11) dipaparkan bahwa :
 َمَّل َس َو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلو ُس َر َلَاق ْتَلَاق َة َشِئاَع ْنَع
 ْرُقْلا ُأ َر ْقَـي يِذَّلا َو ِة َر َر َـبْلا ِما َرِكْلا ِة َر َفَّسلا َع َم ِنآْرُقْلِاب ُر ِها َمْلا َنآ
 ِنا َر ْجَأ ُهَل ٌّقا َش ِهْيَلَع َو ُه َو ِهيِف ُعَت ْع َـتَتَـي َو
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Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda,
“Orang yang membaca Al Qur'an dengan fasih dan lancar akan
dikelompokkan dengan orang-orang yang mulia. Orang yang
membaca Al Qur'an dengan tidak lancar, namun ia tetap berupaya
untuk membacanya, maka ia akan mendapat dua pahala” (HR.
Muslim, no. 2114)
5) Membaca Al-Qur’an dapat mengobati dan memberi ketenangan
pada  jiwa.
Ditinjau dari kesehatan mental membaca Al-Qur’an dapat
berfungsi untuk pengobatan, pencegahan dan pembinaan jiwa
(Jaelani, 2001: 108).Dengan membaca Al-Qur’an seseorang
merasakan ketenangan jiwa karena merasa Allah mendengar,
mengetahui, dan memperhatikan bacaan-bacaannya.
Suatu ketika seseorang datang kepada Ibnu Mas’ud, salah
seorang sahabat utama Rasulullah. Dia mengeluh “Wahai Ibnu
Mas’ud, nasihatilah aku dan berilah obat bagi jiwaku yang gelisah
ini. Seharian hidupku penuh dengan perasaan tidak tentram, jiwa
gelisah dan fikiranku kusut. Makan tak enak, tidur pun tak
nyenyak”. Ibnu Mas’ud menjawab: “Kalau penyakit itu yang
menimpamu, maka bawalah hatimu mengunjungi tiga tempat”.
Pertama, tempat orang membaca Al-Qur’an. Bacalah Al-
Qur’an atau dengarkan baik-baik orang yang membacanya. Kedua,
pergilah ke majlis pengajian yang mengingatkan hatimu kepada
Allah. Ketiga, carilah waktu dan tempat yang sunyi, kemudian
bertafakurlah mengabdikan diri kepada Allah.
d. Adab Membaca Al-Qur’an
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Bagi pembaca Al- Qur’an diwajibkan untuk memperhatikan
tata cara dalam membacanya. Adab membaca Al- Qur’an adalah Al-
Qur’an hendaknya benar- benar dianggap sebagai firman Allah SWT
yang kita sembah, sebagai perkataan dari Dzat Yang kita cintai dan
kita cari. ‘Alim ‘Ulama telah menulis bahwa ada enam adab lahiriyah
dan enam adab bathiniyah dalam membaca Al- Qur’an. (Maulana
Muhammad, 2000:595-595). Adapun adab lahiriyah sebagai berikut:
1) Dengan penuh rasa hormat, kita duduk menghadap kiblat dengan
mempunyai wudhu
2) Tidak membaca dengan cepat tetapi dibaca dengan tajwid dan tartil
3) Berusaha untuk menangis, walaupun terpaksa berpura-pura
menangis.
4) Memanuhi hak-hak ayat adzab dan aat rahmat sebagaimana telah
diterangkan sebelumnya
5) Jika dikhawatirkan akan timbul riya’ di hati kita ataupun
mengganggu orang lain, sebaiknya kita baca dengan suara pelan.
Kalau tidak, sebaiknya kita baca dengan suara keras
6) Bacalah dengan suara yang merdu, karena banyak hadits yang
menekankan agar kita membaca Al-Qur’an dengan suara merdu.
Adapun adab-adab bathiniyah, sebagai berikut:
1) Agungkanlah Al-Qur’an sebagai perkataan yang paling tinggi
2) Masukkanlah ke dalam hati ke-Agungan Allah swt dan ke-
Besaran-Nya, sama seperti kalam-Nya.
39
3) Hindarkan hati kita dari kebimbangan dan keraguan
4) Renungkanlah makna setiap ayat dan bacalah dengan penuh
kenikmatan
5) Ayat-ayat yang kita baca hendaklah berkesan di hati. Apabila
membaca ayat-ayat rahmat dan ampunan, hati kita hendaknya
merasa gembira dan senang. Sebaliknya, jika kita menjumpai ayat
adzab dan ancaman, hati kita hendaknya merasa takut dan gentar
6) Telinga kita harus benar-benar ditawajjuhkan, seolah-olah Allah
sendiri sedang berbicara dengan kita, dan kita sedang
mendengarkannya.
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Membaca Al-Qur’an
Beberapa faktor yang mempengaruhi minat membaca Al-Qur’an yaitu
1) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik. Kelelahan merupakan
kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar,
khususnya belajar membaca Al-Qur’an. Gangguan alat bicara, alat
pendengaran, dan alat penglihatan bisa mempengaruhi anak untuk
membaca Al-Qur’an. (Farida Rahim, 2011:16)
2) Faktor Lingkungan
Lingkungan mempengaruhi minat bagi siswa untuk membaca AL-
Qur’an. latar belakang dan pengalaman anak di rumah maupun di
sekolah mempengaruhi pribadi dan penyesuaian diri anak dalam
masyarakat. Anak yang tinggal di lingkungan yang Islami, dengan
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orang tua memahamkan dan menjadi teladan bagi anak untuk
selalu membaca Al-Qur’an akan tercipta anak yang cinta dengan
Al-Qur’an. Demikian pula dengan lingkungan di sekolah ia berada,
jika sekolah menerapkan membaca AL-Qur’an setiap hari akan
mempengaruhi pribadinya untuk mau dan semakin cinta dengan
Al-Qur’an.
3) Faktor Psikologis
Faktor psikologis yang dimaksud disini adalah motivasi. Motivasi
merupakan peranan penting dalam membaca Al-Qur’an. Apabila
ada motivasi kuat dalam diri anak maka ia akan meraih tujuan itu
dan mencurahkan kesungguhannya untuk mencapainya. Motivasi
ada dua macam (Ngalim Purwanto, 2006:62) yaitu
a) Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam
setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu. Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik ini
diantaranya adanya kebutuhan, adanya kebutuhan tentang
kemajuan sendiri, adanya cita-cita (aspirasi).
b) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik.
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan dan
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Hal-hal yang
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dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik adalah ganjaran,
hukuman, dan adanya persaingan atau kompetisi.
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, ada dua pembahasan teori
yaitu intensitas menggunakan handphone untuk media sosial dan minat
membaca Al-Qur’an. Yang dimaksud dengan intensitas menggunakan
handphone untuk media sosial yaitu tingkat sering tidaknya seseorang dalam
menggunakan handphone untuk membuka aplikasi media sosial dan
menggunakan media sosial tersebut dalam kesehariannya. Sedangkan minat
membaca Al-Qur’an adalah kecenderungan seseorang untuk membaca Al-
Qur’an dengan sepenuh hati dan rasa senang. Membaca Al-Qur’an yang
dimaksud disini berarti tidak hanya membaca ayat-ayat Al-Qur’an saja,
melainkan membaca ayat-ayat Al-Qur’an, membaca terjemahan,
mentadabburi dan membaca tafsirnya.
Hubungan dari kedua teori tersebut yaitu ketika seseorang mampu
menggunakan handphone untuk media sosial dengan bijak dan
menggunakannya pada hal-hal yang positif, maka ia akan mampu mengatur
waktu dengan baik termasuk mempunyai waktu khusus untuk membaca Al-
Qur’an. Sedangkan apabila seseorang terlena menggunakan handphone untuk
media sosial maka ia akan cenderung lupa waktu karena kesenangan,
berlama-lama dan asyik menggunakan handphone untuk media sosial, tidak
memiliki waktu khusus dan abai untuk membaca Al-Qur’an.
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
42
Agar tidak terjadi kesamaan penelitian, maka di sini penulis akan
menguraikan penelitian yang ada relevansinya dengan judul tersebut di atas.
Skripsi Yuli Yanti (2010), Sekolah Tinggi Agama Islam Dr. Khenz
Muttaqien Purwakarta, dengan judul : Hubungan Kompetensi Guru PAI
dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an  (Study  Korelasional  di  Kelas
VII  MTs Nahdlatul  Ulama  Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Purwakarta).
Penelitian  ini  bertujuan: untuk  mengetahui bagaimana  minat  baca  Al-
Qur’an siswa  kelas VII MTs Nahdlatul Ulama; untuk mengetahui bagaimana
kompetensi  guru  PAI  dalam  meningkatkan  minat  baca  Al-Qur’an  pada
siswa kelas VII MTs Nahdlatul Ulama, danuntuk mengetahui bagaimana
pengaruh kompetensi guru PAI terhadap minat baca Al-Qur’an pada siswa
kelas VII MTs Nahdlatul Ulama. Dari hasil penelitian, penulis
menyimpulkan  bahwa terdapat hubungan/korelasi  positif  antara  kompetensi
guru  PAI terhadap  minat  baca  Al-Qur’an  pada  siswa  kelas  VII  MTs
Nahdhatul  Ulama.
Dari skripsi di atas tidaklah sama dengan penelitian yang akan penulis
lakukan. Penelitian tersebut meneliti tentang hubungan antara kompetensi
guru PAI dengan minat membaca Al-Qur’an, dimana peneliti memberikan
hipotesis terdapat hubungan yang positif. Sedangkan dalam penelitian ini
penulis akan memfokuskan pada hubungan antara intensitas menggunakan
handphoneuntuk media sosial dengan minat membaca Al-Qur’an.
Kemudian skripsi dengan judul Pengaruh Intensitas Penggunaan
Facebook Terhadap Minat Belajar PAI Siswa Kelas XI Administrasi
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Perkantoran Di SMK Batik 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011 (Muh.
Fadli Syifa’ul, IAIN Surakarta). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
intensitas penggunaan Facebook, untuk mengetahui minat belajar PAI Siswa
kelas XI Administrasi, dan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
intensitas penggunaan facebook dengan minat belajar PAI siswa Kelas XI
Administrasi SMK Batik 1 Surakarta. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh signifikan antara variabel intensitas penggunaan
facebook dengan variabel minat belajar PAI siswa kelas XI Program
Administrasi Perkantoran di SMK Batik 1 Surakarta.
Dari skripsi di atas tidaklah sama dengan penelitian yang akan penulis
lakukan. Namun penelitian tersebut sama-sama meneliti tentang media sosial
dengan spesifikasi penggunaan facebook, sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah intensitas penggunaan handphone untuk media sosial
yang sering digunakan siswa seperti whatsapp, instagram, twitter, dan lain-
lain termasuk facebook. Dan skripsi di atas sama-sama meneliti tentang
minat. Namun skripsi tersebut berkaitan dengan minat belajar PAI, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan tentang minat membaca Al-Qur’an.
C. Kerangka Berfikir
Pembahasan ini merupakan perpaduan dari kedua pembahasan di atas
yaitu intensitas menggunakan handphone untuk media sosial dan minat
membaca Al-Qur’an.
Media sosial adalah media digunakan untuk memudahkan interaksi
sosial melalui aplikasi media online berbasis pada teknologi internet, dimana
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pengguna dapat berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi dan membentuk
sebuah jaringan secara online.Menggunakan handphone untuk media sosial
dalam penelitian ini berkaitan dengan menggunakan fasilitas aplikasi pada
handphone berupa media sosial seperti facebook, BlackBerry Messenger,
Line, Instagram, whatsapp, dan lain-lain.
Penggunaan handphonebagi siswa yang cenderung berlebihan dan
belum bijak, terutama kecenderungan terhadap pemanfaatan media sosial,
dapat menganggu aktivitas yang lebih penting. Seperti pelajar yang memiliki
rasa kecanduan menggunakan handphone untuk media sosial, cenderung
lebih tertarik menggunakan handphonenya daripada membaca Al-
Qur’an.Mereka sampai lupa waktu dan menghabiskan waktu untuk bermedia
sosial. Baik di sekolah maupun di rumah, mereka membawa handphone dan
berlama-lama dalam menggunakannya.
Membaca Al-Qur’an merupakan suatu hal yang penting dan banyak
keutamaan di dalamnya. Membaca Al-Qur’an di pagi hari sebelum pelajaran
dimulai dapat meningkatkan konsentrasi belajar. Selain itu dengan membaca
Al-Qur’an hati lebih tenang dan menjadi obat bagi pembacanya. Hal ini akan
tercapai apabila ketika membaca Al-Qur’an, ia membacanya dengan khusyu’
dan tenang.
Namun sebaliknya apabila ia membaca tidak khusyu’ dan justru
sambil aktivitas lain maka keutamaan membaca Al-Qur’an tidak dapat diraih.
Seperti halnya menggunakan handphone untuk media sosial. Kecenderungan
menggunakan media sosial menggeser minat membaca Al-Qur’an. Ada
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pelajar yang lebih tertarik akan kesenangan yang nyata dibanding kesenangan
yang belum tentu dapat diraihnya. Mereka lebih sering menghabiskan waktu
untuk bermedia sosial. Membaca Al-Qur’an hanya waktu di sekolah.
Sedangkan di rumah tidak meluangkan waktu khusus dan cenderung abai
untuk membaca AL-Qur’an.
Dengan demikian dapat diduga bahwa keseringan menggunakan
handphoneuntuk media sosial dapat berpengaruh terhadap minat membaca
Al-Qur’an. Yang mana handphone dengan segala fasilitasnya lebih
memberikan daya tarik yang menyenangkan bagi penggunanya, sehingga ia
cenderung selalu ingin menggunakan handphonenya.
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D. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul (Suharsimi Arikunto 2002: 64). Adapun Hipotesis yang penulis
gunakan adalah:
1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Yaitu hipotesis alternatif yang menyatakan adanya hubungan negatif
antara independen variabel (X) dengan dependen variabel (Y) yaitu Ada
Hubungan Negatif antara Intensitas Menggunakan Handphoneuntuk
Media Sosial dengan Minat Membaca Al-Qur’an siswa kelas XI di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten tahun Pelajaran 2016 /2017.
2. Hipotesis Nihil (Ho)
Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan negatif antara
independen variabel X dengan dependen variabel Y yaitu Tidak Ada
Hubungan Negatif antara Intensitas Menggunakan Handphoneuntuk
Media Sosial dengan Minat Membaca Al-Qur’an siswa kelas XI di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten tahun Pelajaran 2016 /2017.
Untuk memberikan jawaban yang bersifat sementara dalam penelitian
ini, maka penulis mengajukan hipotesa sebagai berikut: “Ada Hubungan
Negatif antara Intensitas Menggunakan Handphoneuntuk Media Sosial
dengan Minat Membaca Al-Qur’an siswa kelas XI di Madrasah Aliyah





Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. (Suharsimi Arikunto, 2006: 160). Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif korelasional.Tujuan
penelitian kuantitatif korelasional adalah untuk menemukan ada tidaknya
hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak
hubungan itu. (Suharsimi Arikunto, 2006: 270)
Dalam penelitian ini berupaya mengemukakan hubungan antara dua
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.Variabel bebas adalah
variabel yang nilainya mempengaruhi variabel yang lain dalam suatu
penelitian. Dalam hal ini variabel bebasnya adalah Intensitas Penggunaan
Handphone untuk Media Sosial.Sedangkan variabel terikat adalah variabel
yang nilainya dipengaruhi oleh variabel lain dalam suatu penelitian.
(Purwanto, 2012: 48).Variabel terikatnya adalah minat membaca Al-Qur’an
Siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016 /
2017.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Klaten. Peneliti mengambil tempat ini dengan alasan adanya
siswa yang kurang minat membaca Al-Qur’an, kelas ekstrakurikuler
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Qira’atul/Tilawatul Qur’an dan tahfidz Qur’an masing-masing 1 kelas
dari keseluruhan siswa madrasah dan tidak ada pelarangan membawa
handphone di madrasah.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari pengajuan judul
sampai penelitian yakni pada bulan Mei 2016 sampai dengan Februari


















C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. (Suharsimi
Arikunto, 2006:130). Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah
siswa kelas XI di MAN 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. Dengan
jumlah populasi sebanyak 182 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
(Suharsimi Arikunto, 2006: 131). Dalam penelitian ini mengambil
sampel sebanyak 120 orang dengan signifikansi kesalahan 5%.
Penentuan sampel penelitian didasarkan pada tabel pengambilan sampel
dari populasi (Sugiyono, 2011: 71)
3. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling
yang digunakan. (Sugiyono, 2011: 62). Penarikan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan simple random sampling, yaitu
pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Langkah-langkahpengambilan sampel :
a. Menentukan jumlah populasi, didapatkan 182 siswa. Terbagi menjadi
55 siswa putra dan 127 siswa putri.
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b. Menentukan jumlah sampel melalui Tabel Kretjie, didapatkan
120siswa.
c. Kemudian menentukan kelas yang akan menjadi sampel dengan cara
memilih kelas secara acak tanpa disengaja, sehingga didapatkan 5
kelas untuk mencapai 120 orang yaitu kelas MIPA.2, MIPA.3, IPS.2,
IPS.3 dan IPS.4 dengan jumlah siswa sebanyak 125. Terbagi menjadi
siswa putra sebanyak 41 dan siswa putri sebanyak 79.
D. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan suatu hal yang penting dalam suatu
penelitian.Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data atau
keterangan yang benar dan dapat dipercaya dalam penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang dipergunakan adalah:
1. Metode Angket
Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2006: 140).
Angket ini digunakan untuk mencari data tentang intensitas penggunaan
handphone untuk media sosial dan minat membaca Al-Qur’an.
2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat
agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2006: 150).
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Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa data
tentang keberadaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten, jumlah siswa, nama
siswa.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh
informasi yang diinginkan, maka diperlukan instrumen pengumpulan data.
Instrumen pengumpulan data adalah alat dalam penelitian yang berfungsi
sebagai alat pengumpulan data atau informasi yang diperoleh.
1. Definisi Konseptual Variabel
Variabel adalah suatu atribut atau sifat dan orang maupun obyek yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011: 2). Sedangkan menurut (Purwanto,
2012: 91) menyatakan bahwa definisi dalam konsepsi peneliti mengenai
sebuah variabel. Adapun variabel yang diteliti terdiri dari dua variabel yaitu
a. Intensitas penggunaan handphone untuk media sosial
Intensitas penggunaan handphone untuk media sosialadalah tingkat
keseringan menggunakan handphone yang dimiliki untuk media sosial.
b. Minat Membaca Al-Qur’an
Minat Membaca Al-Qur’an adalah kecenderungan dalam diri individu
untuk tertarik dalam melihat serta memahami dari apa yang tertulis
dalam Al-Qur’an dengan melisankan atau dalam hati yang membacanya
merupakan ibadah.
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2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi mengenai yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang
diamati (Syaifuddin Azwar, 2005: 73). Sedangkan definisi operasional
dalam penelitian ini adalah
a. Intensitas Penggunaan Handphone untuk Media Sosial
Suatu ukuran, keadaan atau tingkat intensitas, sering tidaknya siswa
menggunakan handphone untuk media sosial. Adapun indikator dari
intensitas penggunaan handphone untuk media sosial adalah frekuensi
menggunakan handphone untuk media sosial, aplikasi HP dan media
sosial yang sering digunakan,sikap dan pemanfaatan handphone untuk
media sosial, serta pemanfaatan handphone dan media sosial yang terkait
dengan Al-Qur’an.
b. Minat Membaca Al-Qur’an
Minat membaca Al-Qur’an adalah suatu sikap kecenderungan dalam diri
individu untuk membaca kitab suci Al-Qur’an dengan indikator intensitas
waktu membaca, kuantitas bacaan Al-Qur’an, pemahaman isi kandungan
Al-Qur’an, sikap mendengarkan dan menyimak bacaan Al-Qur’an,
mengikuti kegiatan membaca Al-Qur’an bersama dan Motivasi membaca
Al-Qur’an.
3. Kisi-kisi Instrumen
Metode angket disebut juga sebagai metode kuisioner atau daftar pertanyaan
yang disusun secara sistematis (Purwanto 2012: 122). Jadi dalam
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penyusunan angket dari intensitas penggunaan handphone untuk media
sosialdan minat membaca Al-Qur’an terdapat beberapa kisi-kisi, diantaranya
sebagai berikut:
Tabel 3.2
Kisi-kisi angket intensitas menggunakan handphone untuk media sosial
No Indikator Nomer item JumlahPositif Negatif




2 Aplikasi HP dan media sosialyang sering digunakan
















Jumlah 22 8 30
Tabel 3.3
Kisi-kisi minat membaca Al-Qur’an
No Indikator Nomer Item JumlahPositif Negatif
1 Intensitas waktu membaca 1, 2, 3, 4, 5,6, 7 8 8
2 Kuantitas bacaan Al-Qur’an 9, 10 12 3
3 Kecenderungan memahami isiAl-Qur’an 14, 15, 17 16
4




5 Mengikuti kegiatan membacaAl-Qur’an
23, 24, 25,
26, 27 28 6
6 Motivasi membaca Al-Qur’an 11, 29 13, 30 4
Jumlah 20 10 30
Angket yang disebarkan kepada responden terdiri atas lima alternatif




Pernyataan PilihanSL SR KD JR TP
Positif 5 4 3 2 1






TP = Tidak Pernah
4. Uji Coba Instrumen
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data (Purwanto, 2012: 9).Uji coba instrumen merupakan
kegiatan untuk menguji instrument untuk mengetahui validitas dan reabilitas
suatu instrumen.Angket ini akan diuji cobakan kepada siswa-siswi kelas XI
MAN 1 Klaten sejumlah 20 orang selain yang menjadi sampel penelitian.
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Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat utama untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Oleh karena itu
instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data haruslah instrumen
yang memiliki validitas dan realibilitas yang tinggi.
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kavalidan
atau keshahihan suatu instrumen.Suatu instrument dikatakan valid
apabila mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrument yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Suharsimi Arikunto,
2006: 168).
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti
secara tepat sehingga diperoleh hasil yang rinci dan valid. Dalam
penelitian ini menggunakan rumus:= ∑ − (∑ )(∑ ){( ∑ ) − (∑ ) }{( ∑ ) − (∑ ) }
(Suharsimi Arikunto, 2006: 146)
Keterangan:
= Koefisien korelasi product moment
∑X = Jumlah skor item
∑X² = Jumlah kuadrat skor item
∑XY= Jumlah perkalian skor item dan skor total
∑Y = Jumlah skor total
∑Y² = Jumlah kuadrat skor total
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N = Jumlah responden
X = Skor tiap-tiap item
Y = Jumlah dari skor
Harga rxy kemudian dikonsultasikan dengan kritik product moment
pada tabel dengan N= 20 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga
rtabel(5%) = 0.444, selanjutnya apabila harga rxy dari suatu item angket
dan tes hasil hitungan (rhitung) lebih besar atau sama dengan rtabel (5%),
sebesar 0.444 maka item tersebut dinyatakan valid.
Pengujian validitas angket dilakukan kepada sampel uji coba sebanyak
20 orang dengan jumlah angket Intensitas Menggunakan Handphone
untuk Media Sosial sebanyak 30 item dan angket Minat Membaca Al-
Qur’an sebanyak 30 item.Berikut ini merupakan contoh perhitungan uji
validitas variabel intensitas menggunakan handphone untuk media sosial
dan minat membaca Al-Qur’an.
1) Uji Validitas Intensitas Menggunakan Handphone untuk Media Sosial
Contoh cara perhitungan uji validitas untuk item butir 1 adalah
sebagai berikut.
Diketahui :
n =20 = 63
= 1688∑ 2 =213
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2 = 143744∑ = 5388
Maka, = ∑ − (∑ )(∑ ){( ∑ ) − (∑ ) }{( ∑ ) − (∑ ) }= 20.5388 − (63)(1688){(20.213) − (63) }{(20.143744) − (1688) }= 107760 − 106344{4260 − 3969}{2874880 − 2849344}= 1416(2911)(25536)= 1416√7430976= 14162726= 0,519
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan N
= 20 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga rtabel (5%) adalah
0.444. Karena rhitung (0,519) > rtabel (0.444) maka item butir 1
dinyatakan valid.
Berdasarkan perhitungan uji coba, diketahui dari 30 butir item nilai
rhitung tertinggi 0.683 dan terendah -0.531. Setelah dikonsultasikan dengan
rtabelproduct moment dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah responden
20 diperoleh rtabelsebesar 0.444, maka diketahui bahwa butir item yang
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dinyatakan valid sebanyak 20 dan yang tidak valid sebanyak 10 item.
Butir item yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan
sebagai instrumen penelitian. Hanya tersisa 20 item yang digunakan
sebagai instrumen penelitian untuk mengukur variabel intensitas
menggunakan handphone untuk media sosial.
2) Uji Validitas Minat Membaca Al-Qur’an
Contoh perhitungan uji validitas angket minat membaca Al-Qur’an
butir 2 sebagai berikut.
Diketahui :
n =20 = 75
= 2156
2 = 297
2 = 235028∑ = 8191
Maka,
= ∑ − (∑ )(∑ ){( ∑ ) − (∑ ) }{( ∑ ) − (∑ ) }
= 20.8191 − (75)(2156){(20.297) − (75) }{(20.235028) − (2156)
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( )( )r ( )( )r √ rr ,
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan
N=20 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga rtabel (5%) adalah
0.444. Karena rhitung (0.523) > rtabel (0.444) maka item butir 2 dinyatakan
valid.
Berdasarkan perhitungan uji coba, diketahui dari 30 butir item nilai
rhitung tertinggi 0,706 dan terendah -0,189. Setelah dikonsultasikan dengan
rtabelproduct moment dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah responden
20 diperoleh rtabelsebesar 0.444, maka diketahui bahwa butir item yang
dinyatakan valid sebanyak 20 dan yang tidak valid sebanyak 10 item.
Butir item yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan
sebagai instrumen penelitian. Hanya tersisa 20 item yang digunakan
sebagai instrumen penelitian untuk mengukur variabel minat membaca
Al-Qur’an.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
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pengumpul data karena instrumen itu sudah baik. Dengan instrumen
yang sudah reliabel akan dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya.
Realibilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu.Reliabilitas
artinya dapat dipercaya, dapat diandalkan (Suharsimi Arikunto, 2006:
178).
Dalam penelitian untuk mencari reliabilitas dengan menggunakan
rumus Alpha:
= ( − 1) 1 − ∑
(Zainal Arifin, 2012 : 249)
Keterangan:
: Reliabilitas instrumen.
R : Jumlah butir pertanyaan∑ : Jumlah varians skor tiap-tiap item
: varians total
Kriteria :
Jika harga > rtabelmaka instrumen tersebut reliabel
Jika harga < rtabel maka instrumen tersebut tidak reliable
Untuk Menghitung Jumlah varians skor tiap-tiap item, menggunakan
rumus :
= ∑ − (∑ )
= + + + +⋯ .+
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Keterangan :=varian skor item∑ = jumlah kuadrat skor item∑ = jumlah varian skor item
= Jumlah responden
Untuk menghitung varians total, menggunakan rumus :
= ∑ − (∑ )
Keterangan :∑ = Jumlah total skor item∑ = Jumlah kuadrat total skor item
Berdasarkan rumus diatas apabila hasil dari > maka
instrumen itu reliabel. Apabila < maka instrumen
tersebut tidak reliabel.
1) Uji Reliabilitas Variabel Intensitas Menggunakan Handphone
untuk Media sosial.
Contoh perhitungan uji reliabilitas variabel intensitas
menggunakan handphone untuk media sosial sebagai berikut:
Diketahui : = 63
= 213∑ = 1688
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∑ = 143744
= 20 = 30
Maka,
a) Menghitung jumlah varians skor tiap-tiap item
= ∑ − (∑ )
Contoh perhitungan varians skor butir 1= ( ) = = , = , =
0,73
Kemudian setelah varians skor tiap butir dihitung, lalu hasilnya
dimasukkan dalam rumus berikut= + + + +⋯ .+
Maka,∑ = 0,73 + 0,71 + 0,95 + 0,69 +⋯+ 0,96= 26,15
b) Menghitung varians total
= ∑ − (∑ )
= 143733 − (1688)2020 = 143744 − 142457,220= 1276,820 = 63,84
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c) Menghitung Reliabilitas
= ( − 1) 1 − ∑= 30(30 − 1) 1 − 26,1563,84= 3029 (1 − 0,409)= (1,034)(0,590)= 0,611
Harga dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan N=20 dan taraf
signifikansi 5% diperoleh 0,444. Karena (0,611) > rtabel(0.444)
maka instrumen intensitas menggunakan handphone untuk media
sosial dinyatakan reliabel.
2) Uji Reliabilitas Variabel Minat Membaca Al-Qur’an
Contoh perhitungan uji reliabilitas variabel minat membaca AL-
Qur’an berikut:
Diketahui : = 83
= 361
= 92
= 432∑ = 2156∑ = 235028
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= 20 = 30
Maka,
a) Menghitung jumlah varians skor tiap-tiap item
= ∑ − (∑ )
Contoh perhitungan varians skor butir 1 sebagai berikut := ( ) = = , = , =
0,83
Kemudian setelah varians skor tiap butir dihitung, lalu hasilnya
dimasukkan dalam rumus berikut= + + + +⋯ .+
Maka, = 0,83 + 0,79 + 1,15 + 0,96 +⋯+ 0,44 = 27,36
b) Menghitung varians total
= ∑ − (∑ )
= 235028 − 21562020 = 235028 − 232416,820= 2611,220 = 130,56
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c) Menghitung Reliabilitas
= ( − 1) 1 − ∑= 30(30 − 1) 1 − 27,36130,56= 3029 (1 − 0,209)= (1,034)(0,790)= 0,817
Harga dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan N=20 dan taraf
signifikansi 5% diperoleh 0,444. Karena (0,817) > rtabel (0.444)
maka instrumen minat membaca Al-Qur’an dinyatakan reliabel.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis data yaitu:
1. Analisis Unit
a. Mean
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai-
nilai dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2011: 49). Adapun rumus yang
digunakan, yaitu:Me = ∑∑ (Sugiyono, 2011: 54)
Keterangan:
Me = Mean data tergolong
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∑ = Jumlah data atau sampel
= Produk perkalian antara pada tiap interval data dengan ( )
( ) = Nilai tengah dari masing-masing interval
b. Median
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2011: 48). Adapun rumus
yang digunakan, yaitu:Md = b + p (Sugiyono, 2011: 53)
Keterangan:
Md = Median
b = Batas bawah dari kelas median
n = Banyak data atau jumlah sampel
p = Panjang kelas interval
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f = Frekuensi kelas median
c. Modus
Modus adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai
yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering
muncul dalam kelompok tersebut. (Sugiyono, 2011: 47) Adapun rumus
yang digunakan, yaitu:
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Mo = b + p (Sugiyono, 2011: 52)
Keterangan:
Mo = Modus
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak.
p = Panjang kelas interval
= Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat
sebelumnya.
= Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval
berikutnya.
d. Standar Deviasi
Standar deviasi atau simpangan baku adalah data yang telah disusun
dalam tabel distribusi frekuensi atau data bergolong (Sugiyono, 2011:
58). Standar deviasi dari data yang telah disusun dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi, dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
S = ∑ ( − )( − 1)
Keterangan:
S : Standar deviasi




Data yang dianalisis harus dalam keadaan normal, sehingga perlu
dilakukan uji normalitas. Suharsimi Arikunto (2006: 278), mengatakan
bahwa uji normalitas merupakan cara yang digunakan untuk melakukan
pengujian normalitas sampel. Pengujian ini dengan menggunakan rumus
Chi Kuadrat sebagai berikut:
= ( − )
Keterangan:
= Chi Kuadrat
= Frekuensi yang diobservasi
= Frekuensi yang diharapkan
Jika Chi hitung lebih kecil dari chi kuadrat, maka Ho di terima (data
normal) dan apabila lebih besar atau sama dengan harga tabel maka Ho
di tolak.
b. Uji Hipotesis
Hipotesis yang telah dirumuskan sebaiknya diuji kebenarannya, apakah
hipotesis tersebut sesuai dengan kenyataannya yang sebenarnya atau
tidak.Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan rumus kolerasi
Product Moment. Rumusnya sebagai berikut:









rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y.
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∑X : Jumlah skor item.∑X : Jumlah kuadrat skor item.∑Y : Jumlah skor total.∑Y : Jumlah kuadrat skor total.∑XY : Jumlah perkalian skor item dan skor total.
N : Jumlah responden.
X : Intensitas Menggunakan Handphone untuk Media Sosial
Y : Minat Membaca Al-Qur’an
Setelah indeks korelasi antara variabel X dan variabel Y
diketahui, kemudian dilakukan interprestasi data dengan berkonsultasi
pada tabel nilai “r” product moment.Berdasarkan uji hipotesis satu
pihak yaitu kriteria negatif, maka kriteria uji hipotesis jika rhitung <rtabel,






Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket yang digunakan
untuk mengetahui hubungan antara intensitas menggunakan handphone untuk
media sosial dengan minat membaca Al-Qur’an siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri 1 Klaten tahun pelajaran 2016/2017, dengan menggunakan
sampel 120 responden dari 182 responden dapat disajikan data sebagai berikut:
1. Deskripsi Data Intensitas Menggunakan Handphone untuk Media Sosial
Berdasarkan skor penelitian dari variabel intensitas menggunakan
handphone untuk media sosial diperole69h deskripsi data sebagai berikut:
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Intensitas Menggunakan Handphone untuk Media
Sosial
No Interval Frekuensi FrekuensiRelatif Kategori Persentase
1 31-37 3 2.50% Rendah 5%2 38-44 3 2.50%
3 45-51 17 14.17% Sedang 34.17%4 52-58 24 20.00%
5 59-65 36 30.00% Tinggi 50%6 66-72 24 20.00%
7 73-79 10 8.33% Sangat
Tinggi 10.83%8 80-86 3 2.50%
Jumlah 120 100% 100%
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa intensitas menggunakan
handphone untuk media sosial siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1
Klaten tahun pelajaran 2016/2017 yang termasuk kategori rendah sebanyak
6 siswa atau 5%, yang masuk kategori sedang sebanyak 41 siswa atau
34,17%, yang masuk dalam kategori tinggi sebanyak 60 siswa atau 50% dan
yang termasuk kategori sangat tinggi sebanyak 13 siswa atau 10.83%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa intensitas menggunakan handphone untuk
media sosial berada dalam kategori tinggi.
Gambar 4.1
Diagram Batang Intensitas Menggunakan Handphone untuk Media
Sosial
2. Deskripsi Data Minat Membaca Al-Qur’an
Berdasarkan skor penelitian dari variabel Minat Membaca Al-Qur’an


























1 43-49 10 8.33%
Rendah
28.33%2 50-56 24 20.00%
3 57-63 22 18.33%
Sedang
36.66%4 64-70 22 18.33%
5 71-77 21 17.50%
Tinggi
31.67%6 78-84 17 14.17%
7 85-91 3 2.50% Sangat
Tinggi 3.34%8 92-98 1 0.83%
Jumlah 120 100% 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa minat membaca Al-
Qur’an Siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten yang termasuk
dalamkategori rendah sebanyak 34 siswa atau 28,33%, yang termasuk dalam
kategori sedang sebanyak 44 siswa atau 36.66%, yang termasuk
dalamkategori tinggi sebanyak 38 siswa atau 31,67%, dan yang termasuk
kategori sangat tinggi sebanyak 4 siswa atau 3,34%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa minat membaca AL-Qur’an berada dalam kategori
sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar.
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Gambar 4.2
Diagram Batang Minat Membaca Al-Qur’an
B. ANALISIS DATA
1. Analisis Unit
a. Intensitas Menggunakan Handphone untuk Media Sosial
Menghitung mean, median, modus dan standar deviasi, maka diketahui
data sebagai berikut:
Tabel 4.3
Data untuk membantu menghitung mean, median, modus dan standar
deviasi Intensitas Menggunakan Handphone untuk Media Sosial
No Interval Fi Xi fi.xi x xi- x (xi- x ) 2 f(xi- x ) 2
1 31-37 3 34 102 60.48 -26.48 701.1904 2103.5712
2 38-44 3 41 123 60.48 -19.48 379.4704 1138.4112
3 45-51 17 48 816 60.48 -12.48 155.7504 2647.7568


















5 59-65 36 62 2232 60.48 1.52 2.3104 83.1744
6 66-72 24 69 1656 60.48 8.52 72.5904 1742.1696
7 73-79 10 76 760 60.48 15.52 240.8704 2408.704
8 80-86 3 83 249 60.48 22.52 507.1504 1521.4512






Perhitungan diatas dapat diuraikan bahwa dari jumlah responden
120rata-ratanya 60,48,untuk median yaitu 61,03, untuk modus yaitu
62,00 dan untuk standar deviasi yaitu 10,19.
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata yang
diperoleh adalah 60,48, nilai tengah (median) adalah61,03, dan nilai
terbanyak yang diperoleh (modus) adalah 62,00, menunjukkan bahwa
intensitas menggunakan handphone untuk media sosial termasuk dalam
kategori tinggi. Standar deviasi 10,19 menjelaskan tentang simpangan
baku dari data-data yang telah disusun.
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b. Minat Membaca Al-Qur’an
Menghitung mean, median, modus dan standar deviasi, maka diketahui
data sebagai berikut:
Tabel 4.4
Data untuk membantu menghitung mean, median, modus dan standar
deviasi Minat Membaca Al-Qur’an
No Interval Fi Xi fi.xi x xi- x (xi- x ) 2 f(xi- x ) 2
1 43-49 10 46 460 65.13 -19.13 365.9569 3659.569
2 50-56 24 53 1272 65.13 -12.13 147.1369 3531.286
3 57-63 22 60 1320 65.13 -5.13 26.3169 578.9718
4 64-70 22 67 1474 65.13 1.87 3.4969 76.9318
5 71-77 21 74 1554 65.13 8.87 78.6769 1652.215
6 78-84 17 81 1377 65.13 15.87 251.8569 4281.567
7 85-91 3 88 264 65.13 22.87 523.0369 1569.111
8 92-98 1 95 95 65.13 29.87 892.2169 892.2169







Perhitungan diatas dapat diuraikan bahwa dari jumlah responden 120 rata-
ratanya 65,13,untuk median yaitu 64,08, untuk modus yaitu 55,63 dan
untuk standar deviasi yaitu 11,68.
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata yang diperoleh
adalah 65,13, nilai tengah (median) adalah64,08, dan nilai terbanyak yang
diperoleh (modus) adalah 55,63, menunjukkan bahwa minat membaca Al-
Qur’an termasuk dalam kategori sedang. Standar deviasi 11,68
menjelaskan tentang simpangan baku dari data-data yang telah disusun.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
(Arikunto, 2006:407). Dengan menggunakan chi kuadrat (χ2) yang
selanjutnya harga (χ2) dikonsultasikan dengan (χ2)tabel.
2 = − )2
Jika (χ2)hitung<(χ2)tabel maka sampel yang berasal dari populasi
berdistribusi normal.Sedangkan jika (χ2)hitung>(χ2)tabel maka sampel yang
berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.
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Berikut perhitungan Uji Normalitas data dari hasil penelitan dengan
variabel intensitas menggunakan handphone untuk media sosial dan
variabel minat membaca Al-Qur’an.
a. Uji Normalitas Intensitas Menggunakan Handphone
Mencari nilai rentang (R) = skor terbesar – skor terkecil
R = 84 -31
R = 53
Mencari banyak kelas (BK)
BK = 1+3,3 Log n
BK = 1 + 3,3 log 120
BK = 7,861 dibulatkan ke atas menjadi 8
Jadi banyak kelas ada 8








Uji Normalitas Intensitas Menggunakan Handphone untuk Media Sosial







1 31-37 30.5 -2.97 0.4985 0.0104 1.248 3 2.460
2 38-44 37.5 -2.26 0.4881 0.0429 5.148 3 0.896
3 45-51 44.5 -1.60 0.4452 0.1346 16.15 17 0.045
4 52-58 51.5 -0.88 0.3106 0.2196 26.35 24 0.210
5 59-65 58.5 -0.23 0.091 0.2789 33.47 36 0.192
6 66-72 65.5 0.49 0.1879 0.187 22.44 24 0.108
7 73-79 72.5 1.15 0.3749 0.0944 11.33 10 0.156
8 80-86 79.5 1.87 0.4693 0.0248 2.976 3 0.000
86.5 2.52 0.4941 0 4.066
Berdasarkan tabel di atas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 4,066
sedangkan harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5% dengan
derajat kebebasan atau dk = 8-1 yaitu sebesar 14,067. Dengan demikian
(χ2) hitung < (χ2) tabel yaitu 4,066 < 14,067, hasil ini dapat disimpulkan
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bahwa skor intensitas menggunakan handphone untuk media sosial
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Uji NormalitasMinat Membaca Al-Qur’an
Tabel 4.6
Uji Normalitas Minat Membaca Al-Qur’an







1 43-49 42.5 -1.94 0.4738 0.0639 7.668 10 0.709
2 50-56 49.5 -1.34 0.4099 0.1396 16.752 24 3.136
3 57-63 56.5 -0.74 0.2703 0.2146 25.752 22 0.547
4 64-70 63.5 -0.14 0.0557 0.2329 27.948 22 1.266
5 71-77 70.5 0.46 0.1772 0.1782 21.384 21 0.007
6 78-84 77.5 1.06 0.3554 0.0961 11.532 17 2.593
7 85-91 84.5 1.66 0.4515 0.0366 4.392 3 0.441
8 92-98 91.5 2.26 0.4881 0.0098 1.176 1 0.026
98.5 2.86 0.4979 8.725
Berdasarkan tabel diatas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar
8,725 sedangkan harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%
dengan derajat kebebasan atau dk=8-1 yaitu sebesar 14,067. Dengan
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demikian (χ2)hitung<(χ2)tabel yaitu 8,725< 14,067, hasil ini dapat
disimpulkan bahwa skor minat membaca Al-Qur’an berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.
C. Pengujian Hipotesis
Untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian
dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan
korelasi Product Moment.








= 120.470364 − (7259)(7795){(120.450931) − (7259) ){(120.521793) − (7795) }
= 56443680 − 56583905{(54111720) − (52693081)}{(62615160) − (60762025)}
= −140225(1418639)(1853135)
= −140225√262892958265= −140225512730,883= −0,273
Berdasarkan hasil perhitungan di atas besarnya rhitung menggunakan rumus
Product Moment dengan hasil -0,273 dan rtabel 0,176 dari N = 120 pada
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signifikan 5%. Nilai koefisien rhitung ketemu, koefisien determinasinya == −0,273 = 0,0748. Hal ini berarti varians yang terjadi pada variabel
minat membaca Al-Qur’an 7,48% dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi
pada variabel Intensitas menggunakan handphone untuk media sosial, atau
minat membaca Al-Qur’an 7,48% ditentukan oleh besarnya intensitas
menggunakan handphone untuk media sosial.
Kemudian diperoleh nilai rhitung lebih kecil dari rtabel yaitu H0 ditolak dan Ha
diterima.Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara intensitas menggunakan handphone untuk media sosial
dengan minat membaca Al-Qur’ansiswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.
D. PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan negatif antara intensitas
menggunakan handphone untuk media sosial dengan minat membaca Al-
Qur’an Siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran
2016/2017. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai
berikut:
Hasil analisis variabel intensitas menggunakan handphone untuk media sosial
berdasarkan 120 data siswa kelas XI menunjukkankategori rendah sebanyak 6
siswa atau 5%, yang masuk kategori sedang sebanyak 41 siswa atau 34,17%,
yang masuk dalam kategori tinggi sebanyak 60 siswa atau 50% dan yang
termasuk kategori sangat tinggi sebanyak 13 siswa atau 10.83%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa intensitas menggunakan handphone untuk media sosial
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siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017
berada dalam kategori tinggi.
Hasil analisis variabel minat membaca Al-Qur’an Siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri 1 Klaten yang menunjukkan kategori rendah sebanyak 34 siswa
atau 28,33%, yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 44 siswa atau
36.66%, yang termasuk dalamkategori tinggi sebanyak 38 siswa atau 31,67%,
dan yang termasuk kategori sangat tinggi sebanyak 4 siswa. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa minat membaca AL-Qur’an berada dalam kategori
sedang.
Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi Product Moment dengan hasil
-0,273 dan rtabel 0,176 dari N = 120 pada signifikan 5%. Nilai koefisien rhitung
ketemu, kemudian diintrepetasikan dengan nilai rtabel. Karena rhitung(-0,273) <
rtabel (0,176) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara intensitas menggunakan
handphone untuk media sosial dengan minat membaca Al-Qur’an siswa kelas
XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.
Kemudian koefisien determinasinya = = −0,273 = 0,0748. Hal ini
berarti varians yang terjadi pada variabel minat membaca Al-Qur’an 7,48%
dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel Intensitas
menggunakan handphone untuk media sosial.
Dilihat dari hasil penelitian menunjukkan bahwa minat membaca Al-Qur’an
7,48% ditentukan oleh besarnya intensitas menggunakan handphone untuk
media sosial. Semakin sering siswa menggunakan handphone untuk media
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sosial maka diikuti semakin rendah minat membaca AL-Qur’an. Hal ini dapat
terjadi karena penggunaan handphone secara berlebihan dapat memicu siswa
menjadi lupa waktu dan terlalu senang dengan aktivitas menggunakan
handphone untuk media sosial, sehingga waktu luang yang seharusnya
dimanfaatkan untuk hal yang bernilai ibadah seperti membaca Al-Qur’an tidak
digunakan dengan baik.
Akan tetapi intensistas menggunakan handphone bukan satu-satunya faktor
yang mempengaruhi minat membaca Al-Qur’an. Dari hasil koefisien diperoleh
7,48% minat membaca Al-Qur’an dipengaruhi oleh intensitas menggunakan
handphone untuk media sosial. Minat membaca Al-Qur’an dapat pula
dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor fisiologis (kesehatan), faktor
lingkungan (rumah maupun sekolah), dan faktor psikologis (motivasi dan
minat).
Oleh sebab itu, pendidik baik guru maupun orang tua harus dapat
memberikan motivasi kepada siswa secara baik dan intensif agar siswa lebih
bersemangat dan berminat untuk membaca Al-Qur’an yang menjadi pedoman
hidup di dunia dan di akhirat. Memberikan dukungan kepada anak untuk dapat






Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan dan pembahasan
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Intensitas menggunakan handphone untuk media sosial siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017 tergolong
dalam kategori tinggi, terbukti dari responden terbanyak yaitu sebanyak 60
siswa yang menggunakan handphone untuk media sosial sedang dari jumlah
sampel 120 siswa.
2. Minat Membaca Al-Qur’an siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1
Klaten tahun pelajaran 2016/2017 tergolong dalam kategori sedang, terbukti
dari responden terbanyak yaitu sebanyak 44 siswa yang memiliki minat
membaca AL-Qur’an cukup dari jumlah sampel 120santriwati.
3. Hasil korelasi korelasi Product Moment diperoleh nilai sebesar -0,273.
Kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada N= 120 dan
taraf signifikasi 5% sebesar 0,176. Karena rhitung (-0,273) <rtabel (0,176)
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara Intensitas Menggunakan
Handphone untuk Media Sosial dengan Minat Membaca Al-Qu’an Siswa
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.
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Dengan demikian, semakin tinggi intensitas menggunakan handphone
untuk media sosial makaakan diikuti rendahnya minat membaca AL-Qur’an,
sebaliknya semakin rendah intensitas menggunakan handphone untuk media
sosial makaakan diikuti dengan meningkatnya minat membaca AL-Qur’an.
B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan beberapa saran
kepada pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini.
Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara
intensitas Menggunakan Handphone untuk Media Sosial dengan Minat
Membaca Al-Qu’an Siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten
Tahun Pelajaran 2016/2017 maka sebaiknya guru Madrasah terus
menyarankan kepada siswauntuk meningkatkan membaca AL-Qur’an baik
dengan cara membaca secara tartil, membaca dan memahami isinya dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
2. Hendaknya Guru membantu terhadap pengembangan minat membaca Al-
Qur’an seperti mengembangkan progam tahsin, qira’ah/tilawatil qur’an dan
tahfidz yang sudah ada.
3. Orang tua di rumah hendaknya mendidik anak agar anak termotivasi untuk
membaca Al-Qur’an, mempelajari dan mengamalkan Al-Qur’an dan juga
memberikan dukungan kegiatan yang berhubungan dengan Al-Qur’an,
sehingga anak termotivasi menjadi generasi Qur’ani.
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4. Bagi siswa diharapkan tidak hanya terpaku oleh dorongan guru, orang tua
maupun ajakan teman, akan tetapi termotivasi oleh diri sendiri untuk
memabaca Al-Qur’an. Dan diharapkan lebih rajin dan beristiqomah
membaca Al-Qur’an setiap hari.
5. Bagi siswa yang memiliki intensitas membaca AL-Qur’an yang tinggi untuk
tetap dipertahankan atau ditingkatkan supaya lebih fasih membacanya dan
mengamalkan isi AL-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian siswa
yang minat membaca Al-Qur’an yang masih rendah hendaknya ditingkatkan
lagi supaya lancar membacanya dan mengetahui isi Al-Qur’an untuk
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Adik-adik siswa siswi Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten yang kami hormati
Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat saya mohon kepada adik-adik untuk mengisi angket ini sesuai
dengan keadaan adik-adik yang sesungguhnya secara jujur dan bijaksana. Hasil
dariangket ini digunakan penelitian untuk penulisan skripsi, artinya tidak ada
hubungannya dengan penilaianyang adik-adik peroleh pada raport.







1. Sebelum mengerjakan angket ini, dimohon responden untuk membaca
Basmallah terlebih dahulu.
2. Bacalah pernyataan dan jawaban dengan sebaik-baiknya sebelum anda
menjawab pernyataan!
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sudah tersedia dengan keadaan yang
sebenarnya dan beri tanda centang/ chek list (√) pada jawaban.





e. Tidak Pernah (TP)
5. Peneliti bertanggung jawab atas kerahasiaan isian dan identitas responden.
6. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas partisipasi anda
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INSTRUMEN UJI COBA
INTENSITAS MENGGUNAKAN HANDPHONE UNTUK MEDIA SOSIAL
No Pernyataan Pilihan JawabanSL SR KD JR TP
1 Saya menggunakan Handphone untuk
membuka aplikasi media sosial setiap
hari.
2 Saya menggunakan HP untuk media
sosial setiap kali ada kesempatan luang.
3 Saya menggunakan HP untuk media
sosial hanya ketika diperlukan (berbagi
informasi penting, mencari informasi
penting, dan kepentingan yang berarti
lainnya)
4 Minimal setiap 1 jam sekali saya
menggunakan HP untuk membuka media
sosial
5 Saya membuka media sosial pada HP satu
kali dalam sehari.
6 Setiap hari saya membuka Facebook pada
HP untuk melihat pesan masuk, update
status, melihat posting’an teman, dll
7 Saya menggunakan HP untuk chat,
update status, upload foto, dll di aplikasi
BBM setiap hari.
8 Saya menggunakan HP untuk chat,
update status, upload foto, mengirim
gambar/video, dll di aplikasi Whatsapp
setiap hari.
92
9 Saya menggunakan HP untuk melihat
foto terbaru dan update foto di Instagram
setiap hari
10 Saya menggunakan HP untuk menonton
video pada aplikasi YouTube setiap hari.
11 Saya menggunakan HP untuk chat,
update status, upload foto, komentar, dan
melihat tweet teman pada Twitter setiap
hari.
12 Saya menggunakan HP untuk chat,
update status, upload foto, mengirim
video dll pada aplikasi line.
13 Saya menggunakan HP untuk sms dan
telefon saja ketika diperlukan
14 Saya menggunakan HP membuka media
sosial ketika sedang belajar mata
pelajaran di Madrasah
15 Saya mematikan HP ketika pelajaran
sedang berlangsung.
16 Saya mensilent HP ketika kegiatan
Belajar Mengajar sedang berlangsung.
17 Ketika jam kosong, saya menggunakan
HP untuk membuka media sosial.
18 Saya membawa HP ketika sekolah.
19 Saya merasa ada yang kurang ketika HP
tertinggal/tidak terbawa ketika sekolah.
20 Saya menggunakan HP, membuka media
sosial di rumah saja.
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21 Saya menggunakan HP (membuka media
sosial) saat teman sedang membaca Al-
Qur’an.
22 Saya menggunakan HP untuk membaca
Al-Qur’an pada  aplikasi Al-Qur’an
ketika waktu luang.
23 Saya menggunakan HP untuk
mendengarkan murotal ketika waktu
luang.
24 Saya menggunakan HP untuk mencari
informasi tentang ayat-ayat Al-Qur’an.
25 Saya menggunakan HP untuk
mendengarkan atau melihat video musik
ketika waktu luang.
26 Saya chatting, berbagi informasi, update
status, upload gambar atau video tentang
Al-Qur’an di media sosial.
27 Saya chatting, berbagi informasi, update
status, upload gambar di media sosial
mengenai diri saya.
28
Saya melewati begitu saja ketika ada
status atau wacana tentang ayat-ayat Al-
Qur’an di media sosial.
29 Ketika sampai di rumah saya
menggunakan HP, cepat-cepat membuka
media sosial.
30 Saya merasa ada yang kurang/ gelisah





No Pernyataan Pilihan JawabanSL SR KD JR TP
1 Saya membaca Al-Qur’an setiap hari.
2 Saya membaca Al-Qur’an setiap
sesudah shalat maghrib.
3 Saya membaca Al-Qur’an setiap
sesudah shalat Isya’
4 Saya membaca Al-Qur’an setiap
sesudah shalat Subuh
5 Saya membaca Al-Qur’an setiap
sesudah shalat Dzuhur
6 Saya membaca Al-Qur’an setiap
sesudah shalat Ashar
7 Saya membaca Al-Qur’an ketika ada
waktu luang (misalnya ketika menunggu
adzan waktu sholat, ketika istirahat,
ketika menunggu teman, menunggu
angkutan umum, dll)
8 Ketika waktu luang, saya lebih banyak
bermain HP daripada membaca Al-
Qur’an.
9 Saya membaca Al-Qur’an minimal 1
halaman per hari.
10 Saya mengkhatamkan Al-Qur’an
minimal 1 kali dalam satu tahun.
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11 Saya merasa gelisah, khawatir ketika
tidak membaca Al-Qur’an dalam sehari.
12 Saya membaca Al-Qur’an ketika di
bulan Ramadhan saja.
13 Saya merasa biasa-biasa saja (tenang)
ketika tidak membaca Al-Qur’an dalam
satu hari.
14 Saya membaca terjemahan Al-Qur’an
untuk mengetahui arti ayat-ayat yang
telah dibaca.
15 Saya membaca tafsir  Al-Qur’an untuk
mengetahui dan memahami makna ayat-
ayat Alqur’an
16 Saya membaca ayat-ayat Al-Qur’an
tanpa membaca artinya.
17 Ketika dalam materi pelajaran agama
Islam, ada ayat Al-Qur’an di dalamnya
saya segera ingin membacanya.
18 Saya membaca Ayat-ayat Al-Qur’an
ketika hanya ada tugas dari Bapak/Ibu
Guru.
19 Saya merasa bosan menunggu giliran
membaca Al-Qur’an ketika kegiatan
membaca Al-Qur’an bersama.
20 Saya bermain HP atau melakukan
kegiatan lain untuk menunggu giliran
membaca Al-Qur’an ketika ada teman
sedang membaca AL-Qur’an.
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21 Saya mendengarkan dan menyimak
bacaan teman ketika ia membaca Al-
Qur’an.
22 Ketika ikut kegiatan tadarus bersama,
saya ikut membaca Al-Qur’an sambil
bermain handphone (membalas sms,
chat, fb, dll) atau ngobrol dengan teman
sebelah.
23 Saya ikut membaca Al-Qur’an setiap
ada kegiatan tadarus di Madrasah
24 Saya ikut belajar membaca Al-Qur’an
(tahsin atau qira’atul qur’an) di
Madrasah.
25 Saya ikut kegiatan tadarus bersama di
rumah atau di masjid.
26 Saya ikut mengajar Al-Qur’an di Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).
27 Saya ikut kegiatan pengajian tentang Al-
Qur’an (Kajian Tafsir Al-Qur’an).
28 Saya merasa bosan jika membaca Al-
Qur’an terlalu lama ketika tadarus
bersama.
29 Saya membaca Al-Qur’an atas kemauan
dan kesadaran diri saya.





Adik-adik siswa siswi Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten yang kami hormati
Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat saya mohon kepada adik-adik untuk mengisi angket ini sesuai
dengan keadaan adik-adik yang sesungguhnya secara jujur dan bijaksana. Hasil
dariangket ini digunakan penelitian untuk penulisan skripsi, artinya tidak ada
hubungannya dengan penilaianyang adik-adik peroleh pada raport.







7. Sebelum mengerjakan angket ini, dimohon responden untuk membaca
Basmallah terlebih dahulu.
8. Bacalah pernyataan dan jawaban dengan sebaik-baiknya sebelum anda
menjawab pernyataan!
9. Pilihlah salah satu jawaban yang sudah tersedia dengan keadaan yang
sebenarnya dan beri tanda centang/ chek list (√) pada jawaban.





e. Tidak Pernah (TP)
11. Peneliti bertanggung jawab atas kerahasiaan isian dan identitas responden.
12. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas partisipasi anda
98
INSTRUMEN PENELITIAN
INTENSITAS MENGGUNAKAN HANDPHONE UNTUK MEDIA SOSIAL
No Pernyataan Pilihan JawabanSL SR KD JR TP
1 Saya menggunakan Handphone untuk
membuka aplikasi media sosial setiap
hari.
2 Saya menggunakan HP untuk media
sosial setiap kali ada kesempatan luang.
3 Saya menggunakan HP untuk media
sosial hanya ketika diperlukan (berbagi
informasi penting, mencari informasi
penting, dan kepentingan yang berarti
lainnya)
4 Minimal setiap 1 jam sekali saya
menggunakan HP untuk membuka media
sosial
5 Setiap hari saya membuka Facebook pada
HP untuk melihat pesan masuk, update
status, melihat posting’an teman, dll
6 Saya menggunakan HP untuk chat, update
status, upload foto, dll di aplikasi BBM
setiap hari.
7 Saya menggunakan HP untuk chat, update
status, upload foto, mengirim
gambar/video, dll di aplikasi Whatsapp
setiap hari.
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8 Saya menggunakan HP untuk melihat
foto terbaru dan update foto di Instagram
setiap hari
9 Saya menggunakan HP untuk menonton
video pada aplikasi YouTube setiap hari.
10 Saya menggunakan HP untuk chat, update
status, upload foto, komentar, dan melihat
tweet teman pada Twitter setiap hari.
11 Saya menggunakan HP untuk chat, update
status, upload foto, mengirim video dll
pada aplikasi line.
12 Saya menggunakan HP untuk sms dan
telefon saja ketika diperlukan
13 Saya menggunakan HP membuka media
sosial ketika sedang belajar mata
pelajaran di Madrasah
14 Saya mensilent HP ketika kegiatan
Belajar Mengajar sedang berlangsung.
15 Saya merasa ada yang kurang ketika HP
tertinggal/tidak terbawa ketika sekolah.
16 Saya menggunakan HP untuk membaca
Al-Qur’an pada  aplikasi Al-Qur’an
ketika waktu luang.
17 Saya menggunakan HP untuk
mendengarkan murotal ketika waktu
luang.
18 Saya chatting, berbagi informasi, update
status, upload gambar atau video tentang
Al-Qur’an di media sosial.
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19
Saya melewati begitu saja ketika ada
status atau wacana tentang ayat-ayat Al-
Qur’an di media sosial.
20 Saya merasa ada yang kurang/ gelisah





No Pernyataan Pilihan JawabanSL SR KD JR TP
1 Saya membaca Al-Qur’an setiap hari.
2 Saya membaca Al-Qur’an setiap sesudah
shalat maghrib.
3 Saya membaca Al-Qur’an setiap sesudah
shalat Isya’
4 Saya membaca Al-Qur’an setiap sesudah
shalat Subuh
5 Saya membaca Al-Qur’an ketika ada
waktu luang (misalnya ketika menunggu
adzan waktu sholat, ketika istirahat,
ketika menunggu teman, menunggu
angkutan umum, dll)
6 Ketika waktu luang, saya lebih banyak
bermain HP daripada membaca Al-
Qur’an.
7 Saya membaca Al-Qur’an minimal 1
halaman per hari.
8 Saya mengkhatamkan Al-Qur’an minimal
1 kali dalam satu tahun.
9 Saya merasa gelisah, khawatir ketika
tidak membaca Al-Qur’an dalam satu
hari.
10 Saya membaca Al-Qur’an ketika di bulan
Ramadhan saja.
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11 Saya membaca terjemahan Al-Qur’an
untuk mengetahui arti ayat-ayat yang
telah dibaca.
12 Saya membaca ayat-ayat Al-Qur’an tanpa
membaca artinya.
13 Ketika dalam materi pelajaran agama
Islam, ada ayat Al-Qur’an di dalamnya
saya segera ingin membacanya.
14 Saya membaca Ayat-ayat Al-Qur’an
ketika hanya ada tugas dari Bapak/Ibu
Guru.
15 Saya mendengarkan dan menyimak
bacaan teman ketika ia membaca Al-
Qur’an.
16 Saya ikut kegiatan tadarus bersama di
rumah atau di masjid.
17 Saya ikut mengajar Al-Qur’an di Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).
18 Saya ikut kegiatan pengajian tentang Al-
Qur’an (Kajian Tafsir Al-Qur’an).
19 Saya merasa bosan jika membaca Al-
Qur’an terlalu lama ketika tadarus
bersama.
20 Saya membaca Al-Qur’an atas kemauan
dan kesadaran diri saya.
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Lampiran
Hasil Uji ValiditasIntensitas Menggunakan Handphone untuk Media Sosial
No No Butir r hitung r tabel Keterangan
1 Butir 1 0.519 0,444 Valid
2 Butir 2 0.576 0,444 Valid
3 Butir 3 0.518 0,444 Valid
4 Butir 4 0.451 0,444 Valid
5 Butir 5 0.339 0,444 Tidak Valid
6 Butir 6 0.565 0,444 Valid
7 Butir 7 0.648 0,444 Valid
8 Butir 8 0.470 0,444 Valid
9 Butir 9 0.476 0,444 Valid
10 Butir 10 0.490 0,444 Valid
11 Butir 11 0.509 0,444 Valid
12 Butir 12 0.494 0,444 Valid
13 Butir 13 0.554 0,444 Valid
14 Butir 14 0.482 0,444 Valid
15 Butir 15 0.088 0,444 Tidak Valid
16 Butir 16 0.455 0,444 Valid
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17 Butir 17 -0.531 0,444 Tidak Valid
18 Butir 18 -0.497 0,444 Tidak Valid
19 Butir 19 0.466 0,444 Valid
20 Butir 20 0.126 0,444 Tidak Valid
21 Butir 21 -0.417 0,444 Tidak Valid
22 Butir 22 0.683 0,444 Valid
23 Butir 23 0.491 0,444 Valid
24 Butir 24 -0.479 0,444 Tidak Valid
25 Butir 25 -0.122 0,444 Tidak Valid
26 Butir 26 0.577 0,444 Valid
27 Butir 27 -0.257 0,444 Tidak Valid
28 Butir 28 0.606 0,444 Valid
29 Butir 29 -0.444 0,444 Tidak Valid
30 Butir 30 0.482 0,444 Valid
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Hasil Uji Validitas Angket Minat Membaca AL-Qur’an
No No Butir r hitung r tabel Keterangan
1 Butir 1 0,484 0,444 Valid
2 Butir 2 0,523 0,444 Valid
3 Butir 3 0,536 0,444 Valid
4 Butir 4 0,557 0,444 Valid
5 Butir 5 -0,042 0,444 Tidak Valid
6 Butir 6 -0,084 0,444 Tidak Valid
7 Butir 7 0,635 0,444 Valid
8 Butir 8 0,541 0,444 Valid
9 Butir 9 0,513 0,444 Valid
10 Butir 10 0,520 0,444 Valid
11 Butir 11 0,576 0,444 Valid
12 Butir 12 0,499 0,444 Valid
13 Butir 13 0,166 0,444 Tidak Valid
14 Butir 14 0,565 0,444 Valid
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15 Butir 15 0,020 0,444 Tidak Valid
16 Butir 16 0,545 0,444 Valid
17 Butir 17 0,494 0,444 Valid
18 Butir 18 0,630 0,444 Valid
19 Butir 19 0,290 0,444 Tidak Valid
20 Butir 20 0,327 0,444 Tidak Valid
21 Butir 21 0,468 0,444 Valid
22 Butir 22 0,220 0,444 Tidak Valid
23 Butir 23 0,220 0,444 Tidak Valid
24 Butir 24 0,350 0,444 Tidak Valid
25 Butir 25 0,457 0,444 Valid
26 Butir 26 0,471 0,444 Valid
27 Butir 27 0,706 0,444 Valid
28 Butir 28 0,588 0,444 Valid
29 Butir 29 0,458 0,444 Valid





Uji Normalitas Intensitas Menggunakan Handphone untuk Media Sosial









1 31-37 30.5 -2.97 0.4985 0.0104 1.248 3 2.460
2 38-44 37.5 -2.26 0.4881 0.0429 5.148 3 0.896
3 45-51 44.5 -1.60 0.4452 0.1346 16.15 17 0.045
4 52-58 51.5 -0.88 0.3106 0.2196 26.35 24 0.210
5 59-65 58.5 -0.23 0.091 0.2789 33.47 36 0.192
6 66-72 65.5 0.49 0.1879 0.187 22.44 24 0.108
7 73-79 72.5 1.15 0.3749 0.0944 11.33 10 0.156
8 80-86 79.5 1.87 0.4693 0.0248 2.976 3 0.000
86.5 2.52 0.4941 0 4.066
 Untuk mencari Z dengan cara:
Keterangan := batas kelas item
x = mean atau rata-rata
S  =  simpangan baku
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= 30.5 − 60.4810.19 = −29.9810.19 = −2.97= 37.5 − 60.4810.19 = −22.9810.19 = −2.26= 44.5 − 60.4810.19 = −15.9810.19 = −1.60= 51.5 − 60.4810.19 = −8.9810.19 = −0.88= 58.5 − 60.4810.19 = −1.9810.19 = −0.23
= 6.5 − 60.4810.19 = 5.0210.19 = 0.49= 72.5 − 60.4810.19 = 12.0210.19 = 1.15= 79.5 − 60.4810.19 = 19.0210.19 = 1.87= 86.5 − 60.4810.19 = 26.0210.19 = 2.52
 Setelah Z terhitung, kemudian mencari luas 0-Z dari Tabel Kurva Normal
dari 0-Z
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No Interval Batas Kelas Z Luas 0-Z
1 31-37 30.5 -2.97 0.4985
2 38-44 37.5 -2.26 0.4881
3 45-51 44.5 -1.60 0.4452
4 52-58 51.5 -0.88 0.3106
5 59-65 58.5 -0.23 0.091
6 66-72 65.5 0.49 0.1879
7 73-79 72.5 1.15 0.3749
8 80-86 79.5 1.87 0.4693
86.5 2.52 0.4941
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 Mencari selisih luas tiap kelas interval




1 31-37 30.5 -2.97 0.4985 - 0.4881 0.0104
2 38-44 37.5 -2.26 0.4881 – 0.4452 0.0429
3 45-51 44.5 -1.60 0.4452 – 0.3106 0.1346
4 52-58 51.5 -0.88 0.3106 – 0.091 0.2196
5 59-65 58.5 -0.23 0.091 + 0.1879 0.2789
6 66-72 65.5 0.49 0.3749 - 0.1879 0.187
7 73-79 72.5 1.15 0.4693 - 0.3749 0.0944
8 80-86 79.5 1.87 0.4941 - 0.4693 0.0248
86.5 2.52 0.4941
 Mencari frekuensi yang diharapkan dengan cara mengalikan luas tiap
interval dengan jumlah responden












 Mencari Chi-Kuadrat hitung.= ( − )
= (3 − 1.248)1.248 + (3 − 5.148)5.148 + (17 − 16.15)16.15 + (24 − 26.35)26.13
+ (36 − 33.47)33.47 + (24 − 22.44)22.44 + (10 − 11.33)11.33
+ (3 − 2.976)2.976= {2.460 + 0.896 + 0.045 + 0.210 + 0.192 + 0.108 + 0.156 + 0.000}= 4.066
 Membandingkan nilai X2 hitung dengan X2 tabel. Kriteria:
Jika X2hitung< X2tabel maka H0 diterima dan untuk hal lainnya H0 ditolak.
harga chi kuadrat X2hitung = 4,066
harga chi kuadrat X2tabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat
kebebasan atau dk = 8-1 yaitu 14,067.
Jadi X2hitung <X2 tabel =4,066 < 14,067
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Tabel
Uji Normalitas Minat Membaca Al-Qur’an







1 43-49 42.5 -1.94 0.4738 0.0639 7.668 10 0.709
2 50-56 49.5 -1.34 0.4099 0.1396 16.752 24 3.136
3 57-63 56.5 -0.74 0.2703 0.2146 25.752 22 0.547
4 64-70 63.5 -0.14 0.0557 0.2329 27.948 22 1.266
5 71-77 70.5 0.46 0.1772 0.1782 21.384 21 0.007
6 78-84 77.5 1.06 0.3554 0.0961 11.532 17 2.593
7 85-91 84.5 1.66 0.4515 0.0366 4.392 3 0.441
8 92-98 91.5 2.26 0.4881 0.0098 1.176 1 0.026
98.5 2.86 0.4979 8.725
 Untuk mencari Z dengan cara:
Keterangan := batas kelas item
x = mean atau rata-rata
S  =  simpangan baku
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= 42.5 − 65.1311.68 = −22.6311.68 = −1.94= 49.5 − 65.1311.68 = −15.6311.68 = −1.34= 56.5 − 65.1311.68 = −8.6311.68 = −0.74= 63.5 − 65.1311.68 = −1.6311.68 = −0.14= 70.5 − 65.1311.68 = 5.3711.68 = 0.46
= 77.5 − 65.1311.68 = 12.3711.68 = 1.06= 84.5 − 65.1311.68 = 19.3711.68 = 1.66= 91.5 − 65.1311.68 = 26.3711.68 = 2.26= 98.5 − 65.1311.68 = 33.3711.68 = 2.86
 Setelah Z terhitung, kemudian mencari luas 0-Z dari Tabel Kurva Normal
dari 0-Z
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No Interval Batas Kelas Z Luas 0-Z
1 43-49 42.5 -1.94 0.4738
2 50-56 49.5 -1.34 0.4099
3 57-63 56.5 -0.74 0.2704
4 64-70 63.5 -0.14 0.0557
5 71-77 70.5 0.46 0.1772
6 78-84 77.5 1.06 0.3554
7 85-91 84.5 1.66 0.4515
8 92-98 91.5 2.26 0.4881
98.5 2.86 0.4979
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 Mencari selisih luas tiap kelas interval




1 43-49 42.5 -1.94 0.4738 - 0.4099 0.0639
2 50-56 49.5 -1.34 0.4099 - 0.2703 0.1396
3 57-63 56.5 -0.74 0.2703 - 0.0557 0.2146
4 64-70 63.5 -0.14 0.0557 + 0.1772 0.2329
5 71-77 70.5 0.46 0.3554 - 0.1772 0.1782
6 78-84 77.5 1.06 0.4515 - 0.3554 0.0961
7 85-91 84.5 1.66 0.4881 - 0.4515 0.0366
8 92-98 91.5 2.26 0.4979 - 0.4881 0.0098
98.5 2.86 0.4979
 Mencari frekuensi yang diharapkan dengan cara mengalikan luas tiap
interval dengan jumlah responden












 Mencari Chi-Kuadrat hitung.= ( − )
= (10 − 7.668)7.668 + (24 − 16.752)16.752 + (22 − 25.752)25.752 + (22 − 27.948)27.948
+ (21 − 21.384)21.384 + (17 − 11.532)11.532 + (3 − 4.392)4.392
+ (1 − 1.176)1.176= {0.709 + 3.136 + 0.547 + 1.266 + 0.007 + 2.593 + 0.441 + 0.026}= 8.725
 Membandingkan nilai X2 hitung dengan X2 tabel. Kriteria:
Jika X2hitung< X2tabel maka H0 diterima dan untuk hal lainnya H0 ditolak.
harga chi kuadrat X2hitung = 8.725
harga chi kuadrat X2tabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat
kebebasan atau dk = 8-1 yaitu 14,067.




No X Y x^2 y^2 xy
1 64 62 4096 3844 3968
2 64 60 4096 3600 3840
3 69 77 4761 5929 5313
4 64 85 4096 7225 5440
5 61 84 3721 7056 5124
6 66 67 4356 4489 4422
7 63 71 3969 5041 4473
8 50 73 2500 5329 3650
9 58 64 3364 4096 3712
10 60 49 3600 2401 2940
11 62 64 3844 4096 3968
12 52 64 2704 4096 3328
13 58 74 3364 5476 4292
14 64 71 4096 5041 4544
15 52 80 2704 6400 4160
16 64 71 4096 5041 4544
17 65 54 4225 2916 3510
18 56 52 3136 2704 2912
19 64 69 4096 4761 4416
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20 56 79 3136 6241 4424
21 63 63 3969 3969 3969
22 64 85 4096 7225 5440
23 63 64 3969 4096 4032
24 55 73 3025 5329 4015
25 57 53 3249 2809 3021
26 57 82 3249 6724 4674
27 66 63 4356 3969 4158
28 68 63 4624 3969 4284
29 61 80 3721 6400 4880
30 66 72 4356 5184 4752
31 56 67 3136 4489 3752
32 52 67 2704 4489 3484
33 69 65 4761 4225 4485
34 64 96 4096 9216 6144
35 67 79 4489 6241 5293
36 82 52 6724 2704 4264
37 52 58 2704 3364 3016
38 55 53 3025 2809 2915
39 59 64 3481 4096 3776
40 56 59 3136 3481 3304
41 57 50 3249 2500 2850
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42 52 70 2704 4900 3640
43 63 59 3969 3481 3717
44 53 73 2809 5329 3869
45 66 66 4356 4356 4356
46 55 72 3025 5184 3960
47 63 66 3969 4356 4158
48 46 55 2116 3025 2530
49 45 52 2025 2704 2340
50 46 47 2116 2209 2162
51 31 46 961 2116 1426
52 69 84 4761 7056 5796
53 40 53 1600 2809 2120
54 49 45 2401 2025 2205
55 51 51 2601 2601 2601
56 44 43 1936 1849 1892
57 64 51 4096 2601 3264
58 66 59 4356 3481 3894
59 63 60 3969 3600 3780
60 50 56 2500 3136 2800
61 48 59 2304 3481 2832
62 45 69 2025 4761 3105
63 49 60 2401 3600 2940
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64 51 55 2601 3025 2805
65 60 54 3600 2916 3240
66 36 73 1296 5329 2628
67 48 50 2304 2500 2400
68 57 62 3249 3844 3534
69 56 64 3136 4096 3584
70 61 49 3721 2401 2989
71 64 62 4096 3844 3968
72 56 61 3136 3721 3416
73 60 73 3600 5329 4380
74 63 79 3969 6241 4977
75 61 50 3721 2500 3050
76 60 70 3600 4900 4200
77 74 49 5476 2401 3626
78 46 83 2116 6889 3818
79 70 85 4900 7225 5950
80 65 57 4225 3249 3705
81 71 52 5041 2704 3692
82 54 81 2916 6561 4374
83 67 66 4489 4356 4422
84 79 48 6241 2304 3792
85 72 56 5184 3136 4032
122
86 55 80 3025 6400 4400
87 54 78 2916 6084 4212
88 59 77 3481 5929 4543
89 68 63 4624 3969 4284
90 73 55 5329 3025 4015
91 74 64 5476 4096 4736
92 64 74 4096 5476 4736
93 50 78 2500 6084 3900
94 77 49 5929 2401 3773
95 73 60 5329 3600 4380
96 82 62 6724 3844 5084
97 75 50 5625 2500 3750
98 70 55 4900 3025 3850
99 69 71 4761 5041 4899
100 69 72 4761 5184 4968
101 62 79 3844 6241 4898
102 59 66 3481 4356 3894
103 49 76 2401 5776 3724
104 80 65 6400 4225 5200
105 35 77 1225 5929 2695
106 67 58 4489 3364 3886
107 50 82 2500 6724 4100
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108 69 76 4761 5776 5244
109 72 63 5184 3969 4536
110 70 63 4900 3969 4410
111 44 82 1936 6724 3608
112 78 53 6084 2809 4134
113 67 54 4489 2916 3618
114 51 73 2601 5329 3723
115 59 76 3481 5776 4484
116 74 67 5476 4489 4958
117 61 69 3721 4761 4209
118 63 78 3969 6084 4914
119 71 46 5041 2116 3266
120 76 51 5776 2601 3876
Jml 7259 7795 450931 521793 470364
x y x^2 y^2 xy
atas bawah
N.∑XY 56443680 N.∑X^2 54111720 N.∑Y^2 62615160








SQRT = 512730.8832 = 0.0748
atas/bawah = -0.273 % 7.48%
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